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RINGKASAN
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Kemampuan komunikasi matematis ialah kemampuan mengekspresikan,
memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide matematis secara tulis
maupun lisan, serta kemampuan menggunakan istilah atau notasi matematika
untuk menyajikan ide dan menggambarkan hubungan dan model-model situasi.
Salah satu materi pada pembelajaran matematika yang memerlukan kemampuan
sesuai dengan indikator kemampuan komunikasi matematis adalah Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel. Kemampuan komunikasi matematis siswa di
sekolah tergolong rendah. Sehingga diperlukan penggunaan media pembelajaran
yang mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam
proses berlajar mengajar. Geogebra merupakan media pembelajaran yang dapat
digunakan untuk menilai kemampuan komunikasi matematis. Oleh karena itu
penggunaan media Geogebra dalam proses pembelajaran diharapkan dapat
meningkatkan komunikasi matematis siswa.

Dari latar belakang tersebut, dilakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui aktivitas belajar siswa pada pokok bahasan Sistem Persamaan Linier
Dua Variabel menggunakan Geogebra, untuk mengetahui adakah peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa pada pokok bahasan Sistem Persamaan
Linier Dua Variabel menggunakan Geogebra, dan untuk mendeskripsikan
kemampuan komunikasi matematis siswa pada pokok bahasan Sistem Persamaan
Linier Dua Variabel menggunakan media pembelajaran Geogebra.

Tahapan kegiatan penelitian melakukan studi pendahuluan, menyusun
rancangan penelitian, berkoordinasi dengan sekolah dan menentukan subjek

penelitian. Tahap selanjutnya ialah melakukan observasi awal untuk mengetahui
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terkait pembelajaran di sekolah. Selanjutnya membuat instrumen penelitian, yang

terdiri dari soal tes dan wawancara. Instrumen tersebut diuji validasi oleh

validator. Setelah instrumen sudah valid, dilakukan pembelajaran menggunakan
media pembelajaran Geogebra serta pengumpulan data. Setelah mendapatkan data
yang dibutuhkan kemudian dilakukan analisis untuk mengetahui peningkatan
komunikasi matematis pada siswa.

Adapun hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.  Aktivitas belajar siswa pada pokok bahasan Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel menggunakan Geogebra dapat diketahui melalui hasil observasi.
Berdasarkan hasil observasi siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel menggunakan Geogebra. Mereka
mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan apa yang direncanakan, dan
sesuai dengan indikator yang tersedia.

2. Penerapan media pembelajaran Geogebra dapat meningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa pokok bahasan Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel. Hal ini dapat dilihat dari proses pengerjaan siswa yang sesuai
dengan indikator komunikasi matematis siswa.

3. Kemampuan komunikasi matematis siswa dideskripsikan berdasarkan
faktor- faktor yang meliputi proses pembelajaran, sikap dan pemahaman
siswa, serta pembiasaan atau pemberian soal-soal yang dapat mengukur
kemampuan komunikasi matematis secara rutin. Geogebra tidak bisa
memberi nilai mutlak bahwa komunikasi matematis siswa akan meningkat.
Hasil penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan penelitian yang pernah

dilakukan oleh Nopiyani dengan judul “Penerapan Media Pembelajaran

Matematika Realistik berbantuan Geogebra untuk Meningkatkan Kemampuan

Komunikasi Matematis Siswa SMP” dan penelitian yang dilakukan oleh Fahmi

yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Penalaran dan

Komunikasi Matematik Siswa Melalui Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Berbantuan Geogebra di Kelas VIII SMPN 1 Samudera”, yakni Geogebra

membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sarana untuk mengubah kualitas hidup manusia.
Menurut Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional (2002:263) menjelaskan
bahwa “Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tatalaku manusia atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia dalam upaya pengajaran
dan pelatihan, proses, cara, dan perbuatan yang mendidik.” Undang-undang
nomer 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional juga menjelaskan bahwa
pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk
mewujudkan proses dan suasana pembelajaran agar siswa dapat secara aktif
mengembangkan potensi dalam dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan. Pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakar, bangsa, dan negara. Melalui
pendidikan seseorang mendapatkan pengalaman serta pengetahuan untuk
mengubah hidupnya menjadi lebih baik dari sebelumnya.

Matematika sebagai mata pelajaran wajib diberbagai jenjang pendidikan
merupakan ilmu dasar yang memiliki peran penting dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Sholikhah dkk., 2018). Matematika merupakan suatu
cabang ilmu yang mempelajari tentang bilangan-bilangan, hubungan antar
bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan untuk menyelesaikan masalah
bilangan. Berdasarkan diskusi penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2017) para
subjek (siswa) menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang secara
umum cukup sulit. Sehingga hal tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar
matematika siswa. Pada penelitian sebelumnya juga dikatakan bahwa saat ini,
khususnya di Indonesia prestasi belajar matematika siswa menengah masih
tergolong rendah (Sholihah, 2015). Untuk itu, merupakan tantangan bagi seorang
guru untuk membuat suasana kelas menjadi menyenangkan sehingga siswa
tertarik mempelajari matematika. Seorang guru dituntut harus kreatif dan inovatif
untuk mendorong minat siswa dalam belajar, salah satu upaya yang bisa dilakukan

adalah dengan menggunakan media pembelajaran.


http://repository.unej.ac.id/

Seiring berkembangnya zaman, perkembangan teknologi dan informasi
kini telah membawa perubahan pesat dalam seluruh aspek kehidupan manusia,
salah satunya dalam bidang pendidikan. Perkembangan teknologi tak hanya
sebatas bisa mengoperasikan komputer saja, namun disaat sekarang ini
perkembangan teknologi harusnya dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu
pembelajaran atau media pembelajaran. Media pembelajaran yang dimaksud ialah
media pembelajaran berbasis Information and Comunication Technology (ICT)
yang dapat menambah minat siswa dalam proses pembelajaran, serta dapat
memudahkan siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Pemakaian
media pembelajaran dalam proses pembelajaran  matematika  dapat
membangkitkan keinginan, motivasi, dan rangsangan kegiatan belajar
matematika. Tujuannya untuk mengefektifitaskan proses komunikasi
pembelajaran sehingga tercapai tujuan pembelajaran, serta untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam berbagai hal (Agung, 2013).

Berdasarkan Permendiknas No. 22 tahun 2000 tentang standar isi, salah satu
tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa mampu mengkomunikasikan
gagasan atau ide matematika dengan simbol, tabel, diagram atau memperjelas
suatu keadaan atau masalah. Hal ini sejalan dengan lima kemampuan dasar yang
diungkapkan oleh NTCM vyaitu kemampuan komunikasi matematis. Komunikasi
matematis merupakan kemampuan mengorganisasi dan mengkonsolidasi pikiran
matematika ~ melalui  komunikasi ~ secara  lisan  maupun tertulis.
Mengkomunikasikan gagasan matematika secara logis dan jelas kepada orang
lain, menganalisis dan mengevaluasi pikiran matematika dan strategi yang
digunakan orang lain, serta menggunakan matematika untuk menyatakan ide-ide
atau gagasan matematika secara tepat (NCTM, 2000).

Berlakunya kurikulum 2013 menuntut siswa lebih aktif di kelas, namun
selama ini pembelajaran matematika di sekolah didominasi oleh guru, dimana
siswa tidak permah atau jarang sekali dimintai penjelasan asal mula mereka
mendapatkan jawaban tersebut. Akibatnya siswa jarang sekali berkomunikasi
dalam matematika. Selain itu kendala lain, seperti kurangnya pemahaman siswa

terhadap materi yang diajarkan serta kurangnya keterampilan membaca yang
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dimiliki siswa juga menjadi salah satu faktor rendahnya komunikasi matematis
yang dilakukan oleh siswa.

Saat ini kemampuan komunikasi matematis siswa di sekolah masih
tergolong rendah. Hal ini sejalan dengan hasil perhitungan TIMSS pada tahun
2007 (Nurlaila, 2018) bahwa siswa Indonesia masih sangat lemah pada
kemampuan komunikasi matematis. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
(Putri, 2018) di lapangan guru cenderung menggunakan metode pembelajaran
yang kurang variatif, dimana guru masih menggunakan metode ceramah dalam
mengajar. Oleh sebab itu digunakan metode pembelajaran dengan bantuan media
pembelajaran yang diharapkan dapat mengubah cara komunikasi guru dan siswa
sehingga dapat berjalan dua arah, dan siswa tidak cenderung hanya menerima
materi dari guru.

Media sebagai penyaji dan penyalur pesan dapat mewakili guru
menyampaikan informasi lebih teliti, jelas, dan menarik. Tujuannya untuk
mengefektifitaskan proses komunikasi pembelajaran sehingga tercapai tujuan
pembelajaran (Fatoni dkk., 2017).

Dewasa ini telah banyak media pembelajaran yang digunakan untuk menilai
kemampuan komunikasi matematis siswa. Media pembelajaran yang digunakan
untuk menilai kemampuan komunikasi matematis siswa salah satunya adalah
Geogebra. Geogebra merupakan salah satu software yang dapat membantu dalam
pembelajaran matematika, bahkan juga dapat membantu dalam penulisan bahan
ajar, selain itu Geogebra juga dapat digunakan sebagai alat bantu untuk
menyelesaikan soal. Kita hanya perlu menyediakan komputer yang sudah terinstal
software Geogebra atau juga bisa diakses di internet.

Berdasarkan kurikulum 2013, satu diantara materi yang diajarkan di kelas
VIII SMP adalah sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV). Ketika
pembelajaran di kelas berlangsung, sering kali dijumpai beberapa siswa
mengalami kesulitan belajar termasuk pada materi SPLDV khususnya jika
disajikan dalam bentuk soal cerita. Siswa merasa kesulitan dalam memahami
masalah dalam soal cerita dan menafsirkan ke dalam model matematika. Hal ini

sejalan dengan Minarti (2013) yang menyatakan bahwa siswa merasa kesulitan


http://repository.unej.ac.id/

dalam memahami masalah dalam soal cerita dan menafsirkan ke dalam kalimat

matematika.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan

untuk mengetahui aktivitas belajar siswa menggunakan Geogebra, pengaruh

pemanfaaatan software Geogebra, dan mendeskripsikan komunikasi matematis

siswa pada pokok bahasan SPLDV menggunakan media pembelajaran Geogebra,

oleh karena itu didapatkan judul penelitian berupa “Analisis Penerapan Media

Pembelajaran Geogebra Dalam Mengembangkan Kemampuan Komunikasi

Matematis Siswa Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel”

1.2.

1.3.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1) Bagaimana aktivitas belajar siswa pada pokok bahasan Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel menggunakan Geogebra?

2) Apakah penerapan media pembelajaran  Geogebra  dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa pada pokok
bahasan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel ?

3) Bagaimana mendeskripsikan komunikasi matematis siswa pokok
bahasan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel menggunakan media

pembelajaran Geogebra?

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah dan latar belakang, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa pada pokok bahasan Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel menggunakan Geogebra
2) Untuk mengetahui adakah peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa pokok bahasan Sistem Persamaan Linier Dua

Variabel menggunakan Geogebra
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3) Untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi siswa pada pokok
bahasan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel menggunakan media

pembelajaran Geogebra

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Bagi guru, dapat digunakan sebagai referensi untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa.

2) Bagi siswa, sebagai sarana untuk membantu memahami pokok materi.

3) Bagi peneliti lain, sebagai referensi untuk melakukan penelitian
mengenai pengaruh media pembelajaran terhadap kemampuan
komunikasi matematis.

4) Untuk pembaca, untuk menambah wawasan tentang pengaruh media

pembelajaran terhadap kemampuan komunikasi matematis.

1.5. Kebaharuan Penelitian
Adapun kebaharuan dari penelitian ini adalah:
1) Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dalam
mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa.
2) Penelitian ini menggunakan materi Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel dan media Geogebra untuk mengetahui kemampuan

komunikasi matematis siswa.
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Matematika

Belajar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan terus-menerus selama
manusia masih hidup untuk menambah pengetahuan dan keterampilan seseorang,
serta dapat mengubah pola pikir dan tingkah laku seseorang menjadi lebih baik.
Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Warsita, (2011 : 62), bahwa
belajar merupakan suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang
dan berlangsung seumur hidup, sejak ia masih bayi sampai ke liang lahat.
Menurut Sardiman, bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku atau
penampilan dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca,
mendengarkan, mengamati, meniru, dan lain sebagainya (2012 : 20). Dan menurut
Badan Standar Nasional Pendidikan, belajar adalah perubahan yang relatif
permanen dalam diri seseorang sebagai akibat dari pengalaman yang telah
diperolehnya dan dan praktik yang dilakukannya (BNSP, 2007:21).

Pembelajaran adalah suatu proses untuk menfasilitasi seseorang untuk
belajar. Menurut Panen (2004), ciri utama pembelajaran adalah meningkatkan dan
mendukung proses belajar siswa. Ciri lain dari pembelajaran adalah adanya
interaksi antara siswa dengan lingkungan belajarnya, misalnya dengan guru, tutor,
siswa lainnya, dan sebagainya. Selain itu, ciri pembelajaran adalah adanya
komponen-komponen yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Komponen
tersebut ialah tujuan, materi, kegiatan, dan evaluasi pembelajaran. Tujuan
pembelajaran mengacu pada kemampuan yang diharapkan dimiliki siswa setelah
mengikuti suatu pembelajaran tertentu. Materi adalah segala sesuatu yang dibahas
dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan
pembelajaran mengacu pada penggunaan metode dan media dalam rangka
membahasa materi. Evaluasi adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk menilai
keberhasilan pembelajaran. Hamalik (2012 : 37) mendefinisikan pembelajaran
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai

tujuan pembelajaran.
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Salah satu pembelajaran yang ada di sekolah yaitu mata pelajaran
matematika. Pembelajaran matematika sendiri ada ditiap jenjang pendidikan,
mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah, sampai pada perguruan tinggi.
Pembelajaran matematika adalah proses pembelajaran yang direncanakan oleh
guru untuk mengembangkan kreatifitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan
kemampuan  berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan
mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang
baik terhadap materi matematika. Dalam prosesnya, siswa dan guru bersama-sama
menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran dapat
mencapai hasil yang maksimal apabila pembelajaran berjalan efektif, yaitu

mampu melibatkan seluruh siswa secara aktif (Zubaidah, 2016).

2.2 Media Pembelajaran

Istilah media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari
“medium” yang secara harafiah berarti perantara atau pengantar. Makna
umumnya adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari sumber
informasi kepada penerima informasi (Falahudin, 1., 2014).

Belajar adalah sebuah proses perubahan didalam kepribadian manusia dan
perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas
tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan,
pemahaman, ketrampilan, daya pikir, dan kemampuan-kemampuan yang lain
(Ekayani, N. L. P., 2017). Istilah pembelajaran lebih menggambarkan usaha
pembelajar untuk membuat belajar para pelajarnya. Kegiatan pembelajaran tidak
akan berarti jika tidak menghasilkan kegiatan belajar pada para pelajarnya.
Kegiatan belajar hanya bisa berhasil jika si pelajar secara aktif mengalami sendiri
proses belajar. Seorang pembelajar tidak dapat "mewakili” belajar untuk
pelajarnya. Seorang pelajar belum dapat dikatakan telah belajar hanya karena ia
sedang berada dalam satu ruangan dengan pembelajar yang sedang mengajar
(Falahudin, 1., 2014). Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan, media
pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari

pembelajar untuk pelajarnya dalam rangka membantu proses belajar para pelajar.
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Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan,

dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat

mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta didik (Ekayani, N. L. P.,

2017).

Menurut Haryanto (dalam Ekayani, N. L. P., 2017) media pembelajarannya

mempunyai beberapa tujuan, adapun tujuan media pembelajaran sebagai berikut:

1.

2
3
4.
5

o

mempermudah proses belajar mengajar;

meningkatkan efisiensi belajar mengajar;

menjaga relevansi dengan tujuan belajar;

membantu konsentrasi Mahasiswa;

menurut Gagne: Komponen sumber belajar yang dapat merangsang
siswa untuk belajar;

menurut Briggs: Wahana fisik yang mengandung materi instruksional;
menurut Schramm: Teknologi pembawa informasi atau pesan
instruksional,

menurut Y. Miarso: Segala sesuatu yang dapat merangsang proses

belajar siswa.

Media merupakan komponen dari pembelajaran, manfaat dan fungsi dalam

pembelajaran sangat dirasakan baik oleh tenaga pendidik maupun siswa.

Keberhasilan media dalam meningkatkan kualitas belajar siswa ditentukan pada

bagaimana kemampuan guru dalam memilih media yang akan digunakan. Ada

beberapa pertimbangan yang perlu dilakukan oleh guru untuk memilih media

yaitu:

o @

o o

@

pertimbangan siswa;

pertimbangan tujuan pembelajaran;

pertimbangan strategi pembelajaran;

pertimbangan kemampuan dalam merancang dan menggunakan media;
pertimbangan biaya;

pertimbangan sarana dan prasarana;

pertimbangan efesiensi dan efektifitas (Mahnun, N., 2012)
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2.3 Geogebra

Geogebra adalah program dinamis yang memiliki fasilitas untuk

memvisualisasikan atau mendemonstrasikan konsep-konsep matematika serta

sebagai alat bantu untuk mengkonstruksi konsep-konsep matematika (Syahbana,

A., 2016). Pemanfaatan program GeoGebra memberikan beberapa keuntungan,

diantaranya adalah sebagai berikut.

1.

Lukisan-lukisan geometri yang biasanya dihasilkan dengan cepat dan

teliti dibandingkan dengan menggunakan pensil, penggaris, atau jangka.

. Adanya fasilitas animasi dan gerakan-gerakan manipulasi (dragging)

pada program GeoGebra dapat memberikan pengalaman visual yang
lebih jelas kepada siswa dalam memahami konsep geometri.

Dapat dimanfaatkan sebagai balikan/evaluasi untuk memastikan bahwa
lukisan yang telah dibuat benar.

Mempermudah guru/siswa untuk menyelidiki atau menunjukkan sifat-

sifat yang berlaku pada suatu objek geometri (Mahmudi, A., 2010).

Dari beberapa keuntungan yang diberikan tentu saja program Gerogebra

ini mempunyai kelebihan dan kekurangan, berikut merupakan kelebihan dan

kekurangan dari program Geogebra:
Kelebihan GeoGebra

1.
2.

Free software

Dapat digunakan pada berbagai sistem operasi (Windows, MacOS,
Linux)

Didukung lebih dari 40 bahasa.

Support 3D

Publish Web. File .ggb pada GeoGebra dapat dipublish sebagai web. Ini
memudahkan  siswa untuk menggunakannya, karena cukup
menggunakan browser (IE, Mozilla, Chrome, dil) untuk berinteraksi.
Dengan kata lain, pada computer siswa tidak harus terinstal GeoGebra.
Namun tentu saja harus dipastikan sudah terinstal Java versi terbaru.
Easy to Use. Kemudahan disini adalah setiap tombol dan syntax pada

GeoGebra selalu disertai dengan instruksi dan bantuan penggunaan.
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Kelemahan GeoGebra adalah harus selalu mengupdate Java, kecuali
menginstall versi offline (Fitriasari, P., 2017).

Edit View Options Tools Window Help

DREERERENTEE e
+ Algebra * - Graphics ) -
E-
5
d_' Peralatan
3
Menu 2|
14
]
4 3 -2 1 (01 2 3 4 5 6 T & 9 10 11 12 13 14 15 18
_1-I
21
_3-
_41
Input: =]

Tampilan aljabar. Tempat Tempat Tampilan grafik. Tempat
ditampilkannya bentuk memasukkan ditampilkannya bentuk
aljabar dari objek geometri rumus dan geometri dari
yang muncul pada Tampilan lainnya objek/persamaan
Grafik yang dibuat

File Edit View Options Tools Window Help

B3 53 P B 13 (o) (<) P KR I B 6 e
- Algebra "+ Graphics o
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-4 -3 -2 -1 01 2 3 4 5 68 7 8 afyBedlin B r All&
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Input: !

Simbol-simbol untuk Tempat memunculkan simbol-simbol
dituliskan pada Input yang akan dituliskan pada Input
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| el _________________________________________________________ESE
File Edit View Options Tools Window Help

D'A A & :. O B [ ] T (R
* Algebra  Graphics 2 O e, .
. All Commands
5 k1o
4 Algebra
CAS-Specific Syntaxes
3 Chart
Cenie
: Discrete Maths
1 Financial
il al v Functions & Caloulys
4 3 2 1 01 2 3 4 |"GeoGebra

1
2
3
4

51

Geomatry
List

Bentuk-bentuk fungsi atau ekspresi Tempat memunculkan
matematik yang dapat digunakan Input Help

Rumus dari ekspresi matematik yang ada pada
Input Help dan dapat dicopy ke Input

Gambar 2. 1 tampilan aljabar dan grafik pada Geogebra

Menurut Syahbana, A. (2016) Geogebra memilik enam pilihan tampilan

yaitu:

1.

tampilan aljabar dan grafik (Algebra), seperti yang telah tampil pada
gambar diatas. Bagian sebelah kiri, yaitu tampilan aljabar merupakan
tempat menampilkan bentuk aljabar dari objek/persamaan yang
dimaksud. Bagian sebelah kanan, yaitu tampilan grafik merupakan
tempat menampilkan gambar atau grafik dari objek/persamaan yang
dimaksud.

tampilan geometri (Geometry), merupakan tampilan grafik yang hanya
menampilkan bentuk geometri dari objek/persamaan yang dimaksud.
tampilan pengolah angka (Spreadsheet), merupakan tampilan bentuk
tabel pengolah angka yang terdiri atas baris dan kolom. Pada tampilan
ini dapat dibuat matriks, tabel, dan lain sebagainya yang memuat objek
matematika dalam bentuk baris dan kolom. Anda dapat memasukkan ke
dalam sel-sel spreadsheet tidak hanya angka, tetapi semua jenis objek

matematika yang didukung oleh GeoGebra, misalnya koordinat titik,
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fungsi, dan perintah. Jika memungkinkan, GeoGebra segera
menampilkan representasi grafis dari objek yang Anda masukkan ke
dalam sel spreadsheet pada Tampilan Grafik juga.

4. tampilan Computer Algebra System (CAS), merupakan tampilan sistem
komputer aljabar untuk perhitungan simbolik. Tampilan CAS ini terdiri
dari baris yang setiap barisnya memiliki input dibagian atas dan layar
output pada bagian bawah.

5. tampilan grafik 3 dimensi (3D Graphics), hampir sama seperti tampilan
aljabar dan grafik. Bagian sebelah kiri, yaitu tampilan aljabar merupakan
tempat menampilkan bentuk aljabar dari objek/persamaan yang
dimaksud. Bagian sebelah kanan, yaitu tampilan grafik merupakan
tempat menampilkan gambar atau grafik 3 dimensi dari
objek/persamaan yang dimaksud.

6. tampilan probabilitas statistik (Probability), merupakan tampilan bentuk
statistik. Pada tampilan ini kita dapat melihat bentuk distribusi statistik

dan melakukan perhitungan uji statistik.

File Edit View Options Tools Window Help

Distribution Statistics
; \
N
/ .
= .,
45 -4 35 -3 -25 -2 -15 -1 -05 0 05 1 15 2 25 3 a5 A4 45
p=0 a=1
wMormal
po a1
0L

P[-1 =X=1 )= 0.6827

Gambar 2. 2 tampilan probabilitas

Geogebra merupakan sebuah program yang membantu dalam
menyelesaikan sebuah permasalahan dalam proses belajar dan pembelajaran
matematika. Dalam hal ini tentu saja geogebra memiliki batasan dalam
menyelesaikan permasalahan dalam matematika, terdapat beberapa topik yang
memerlukan bantuan program atau software yang lain untuk menghasilkan hasil

yang maksimal.
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Pada penelitian ini media Geogebra yang digunakan ialah media
pembelajaran yang sudah dikembangkan oleh Muhammad Taufik Hidayat, S. Pd.,
Berikut tampilan media Geogebra yang akan digunakan :

O GeoGebra Classic

o I

PETUNJUK PENGGUNAAN
MEDIA PEMBELAJARAN MATEMATIKA

1. Di dalam media ini terdapat Menu “Petunjuk’, "Home”, *Silabus®, "Materi" dan “Latihan"
Kiik Menu yang ingin dijalankan

2. Menu "Home" adalah cover dan media pembelajaran ini.

3. Menu “Silabus” benisi tentang Kompetensi inti, Kompetensi Dasar, Indikator

o
AP OIO €[N 2= e O
dan Tujuan Pembelajaran
4. Menu "Materi" terdapat materi tentang Sistem Persamaan Linier Dua Variabel

m 5. Menu “Latihan” terdapat soal-soal tentang Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
Materi

Latihan

Gambar 2. 3 Tampilan Petunjuk

OM&- Classic - 0

e B | 3i(o)|[%] PARNIE: S5 A =

Sistem Persamaan Linier

Dua Variabel
m .;‘.

Gambar 2. 4 Tampilan Home
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>
r
o
/C) o
 «

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel

/| Kompetensins Kompetensi Dasar Ingaator Pencapaian Kompateasi

KOMPETENSI INTI
KI 1 - Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, resp pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbaga permasalahan dalam aksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
serta dalam menempatkan diri sebagai ¢ bangsa dalam pergaulan dunia
KI3 apkan, dan sis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang imu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
dan humaniora dengan wawasan kebangs dan terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
i ecahkan masalah
14 Met T n N
en Q -
@ men N me i d:

h abstrak terkait dengan
rtindak secara efekif dan /

Gambar 2. 5 Tampilan Silabus

2.4 Kemampuan Komunikasi Matematis

Komunikasi adalah proses interaksi antara pemmberi informasi dengan
penerima informasi, dengan tujuan untuk menyampaikan pesan, gagasan,
perasaan, maupun ide. Komunikasi dalam pembelajaran matematika, baik secara
individu maupun berkelompok berupakan hal yang perlu diwujudkan secara
maksimal dalam proses pembelajaran, terutama pada pembelajaran matematika
(Firda dkk., 2019).

Komunikasi Matematis merupakan cara untuk menyampaikan ide-ide
penyelesaian masalah, strategi, maupun solusi matematika baik secara tertulis
maupun secara lisan. Melalui kemampuan komunikasi matematis ini siswa dapat
mengembangkan bahasa matematis yang benar untuk mengungkapkan apa yang
ada dalam pikirannya baik secara lisan maupun tertulis. Ketika siswa berbicara
dan menulis mengenai matematika, mereka mengklarifikasi ide-ide mereka dan
belajar bagaimana membuat argumen yang meyakinkan dan merepresentasikan
ide-ide matematika secara verbal, gambar dan simbol (Armiati, 2009).

Menurut Sumarno (2004) indikator yang menunjukan kemampuan
komunikasi matematika adalah :

1. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide

matematika;

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematik, secara lisan maupun

tertulis dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar;
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3. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematik;

4. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika;

5. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis.

Komunikasi matematis (Fachrurazi, 2011) diantaranya meliputi 1) Menulis
matematis (written text), menuliskan penjelasan dari jawaban permasalahan secara
matematis, masuk akal, jelas, serta tersusun secara logis dan sistematis. 2)
Menggambar matematis (drawing), menggambarkan dalam bentuk gambar,
diagram, tabel secara lengkap dan benar. 3) Ekspresi matematis (mathematical
expression), memodelkan permasalahan matematis dengan benar atau
mengekspresikan konsep matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari
dalam bahasa atau simbol matematika dengan benar, kemudian melakukan
perhitungan atau mendapatkan solusi secara lengkap dan benar.

Kemampuan komunikasi matematis (Fatimah, 2012) dan pemecahan
masalah diukur tidak hanya menggunakan soal tes essay akan tetapi juga melalui
lembar kerja (worksheet) dan menggunakan assesmen presentasi dan investigasi.
Soal tes essay dibuat dengan mengacu pada indikator komunikasi matematis dan
pemecahan masalah.

Indikator komunikasi matematis pada soal tes adalah menyajikan
pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar dan diagram, mengajukan
dugaan, melakukan manipulasi matematika, menarik kesimpulan, menyusun
bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi. Indikator
kemampuan pemecahan masalah pada soal tes adalah menunjukan pemahaman
masalah/memformilasikan masalah, mengorganisasi data dan memilih informasi
yang relevan dalam pemecahan masalah, menyajikan masalah secara matematik
dalam berbagai bentuk, memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah
secara tepat, mengembangkan strategi pemecahan masalah, membuat dan
menafsirkan model matematika dari suatu masalah.

Indikator worksheet yang digunakan adalah kemampuan menuliskan
permasalahan dengan bahasa sendiri, kemampuan mengembangkan solusi terkait
permasalahan, dan kemampuan mengkaji ulang solusi. Indikator rubrik presentasi

adalah kebenaran konsep yang dijelaskan mahasiswa, mendeskripsikan dan
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menjelaskan secara detail, kedalaman argumentasi mahasiswa, dan kebenaran

membuat kesimpulan. Indikator rubrik assemen investigasi adalah kemampuan

memahami permasalahan dan konsep pembelajaran, kemampuan menggunakan
strategi investigasi, kemampuan mengemukakan ide dalam bentuk laporan
tertulis, dan kebenaran membuat kesimpulan.

Indikator komunikasi matematis yang dikemukaan oleh NCTM (2002)
adalah sebagai berikut :

1. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis malalui lisan, tulisan, dan
mendemonstrasikan serta menggambar secara visual.

2. Kemampuan memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide
matematis baik secara lisan, tertulis, maupun dalam bentuk visual lainnya.

3. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika
dan strukturnya untuk menyajikan ide-ide serta menggambarkan hubungan-
hubungan dan model-model situasi.

Indikator komunikasi matematis yang digunakan dalam penelitian ini terbagi
komunikasi matematis tulis dan indikator komunikasi

menjadi indikator

matematis lisan, yang di tuang dalam Tabel 2.1

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

Indikator NCTM

Penjabaran Indikator

Keterkaitan Media

menggambarkan
secara visual.

Komunikasi tulis Kom_unlka3|
lisan
Mengekspresikan Mengekspresikan | Siswa diminta
1. Kemampuan gagasan matematika | informasi  yang | memahami soal
mengekspresikan dengan menuliskan | ada pada | menjelaskan secara
ide-ide matematis | informasi yang ada | permasalahan lisan dan menginput
melalui lisan, pada permasalahan | dengan data pada tempat
tulisan, dan dengan menuliskan | menyebutkan apa | yang telah tersedia.
mendemonstrasika | apa yang diketahui | yang diketahui
n serta dan ditanya. dan ditanya.
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Indikator NCTM

Penjabaran Indikator

Komunikasi tulis

Komunikasi
lisan

Keterkaitan Media

Kemampuan
memahami,
menginterpretasika
n, dan
mengevaluasi ide-
ide matematis baik
secara lisan,
tulisan, maupun
dalam bentuk
visual lainnya.

Memahami dan
menginterpretasikan
gagasan dengan
menuliskan strategi
dan langkah
penyelesaian
permasalahan
secara runtut dan
sistematis.

Menjelaskan
strategi dan
langkah-langkah
penyelesaian dari
permasalahan
dengan runtut
dan sistematis.

Siswa mengikuti
prosedur yang ada
pada media
pembelajaran dan
menjelaskan
kembali secara tulis
dan lisan.

Mengevaluasi
gagasan dengan
menuliskan
kesimpulan diakhir
penyelesaian
permasalahan.

Mengevaluasi
gagasan dengan
mengungkapkan
kesimpulan di
akhir
penyelesaian
permasalahan.

Menuliskan dan
mengkomunikasikan
kesimpulan serta
melakukan input
hasil akhir.

3. Kemampuan dalam
menggunakan
istilah-istilah,
notasi-notasi
matematika dan
strukturnya untuk
menyajikan ide-ide
serta
menggambarkan
hubungan-
hubungan dan
model-model
situasi.

Menggunakan
simbol-simbol
matematika dalam
menuliskan
penyelesaian
permasalahan.

Mengungkapkan
penggunaan
simbol-simbol
matematika pada
penyelesaian
permasalahan

Menginput nilai
yang sesuai dengan
simbol dan istilah
matematika yang
telah tersedia pada
media.

2.5 Sistem Persamaan Linier Dua Variabel

Persamaan adalah kalimat terbuka yang terdapat hubungan sama dengan.

Persamaan linier adalah persamaan yang variabelnya berpangkat satu. Persamaan

linier dua variabel adalah persamaan linier yang memiliki dua variabel. Persamaan

linier dapat dinyatakan dengan bentuk:

ax + by = cdengan a,c,b € R,a,b # 0 dan x, y suatu variabel (Auffman er al.,

2008)
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Sistem Persamaan Linier adalah kumpulan dari lebih dari satu persamaan
linier yang dapat membentuk banyak solusi, tak hingga banyaknya solusi atau
tidak mempunyai solusi. Berikut ini adalah bentuk umum dari sistem persamaan

ax+by=c

linier dua variabel: {azx +byy = ¢,

Penyelesaian dari sistem persamaan linier dua variabel dapat dilakukan

dengan salah satu metode berikut:

a. Metode grafik, jika SPLDV tersebut mempunyai hingga penyelesaian, maka
hasil penyelesaian adalah koordinat dari potongan dari kedua garis tersebut.

b. Metode substitusi, dengan cara mendefinisikan salah satu variabel yang ada
dalam salah satu persamaan kemudian mengganti variabel yang telah
didefinisikan tersebut.

c. Metode eliminasi, dengan melakukan operasi penjumlahan atau
pengurangan pada kedua persamaan linier dengan tujuan menghilangkan
(mengeliminasi) salah satu variabel yang koefisiennya sama atau telah

disamakan.

Contoh Metode Substitusi :

2x+y =3

Selesaikan persamaan berikut {x G

Dari persamaan 2x + y = 3, dapat menentukan nilai x dengan mengganti bentuk

persamaan y seperti berikut.

Ubah persamaan 2x + y = 3 menjadi 3 — 2x.

Substitusikan 3 — 2x untuk y ke persamaan x — 3y = 5, sehingga
x—3y=5

x—3(3—-2x)=5
7x—9=5

7x—9—-9=5+9
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Setelah itu, substitusikan nilai x = 2 ke persamaan y = 3 — 2x, sehingga

y=3-2(2)
y=3—-4
y=-1

Jadi jawabannya ialah x = 2 dan y = —1 atau dalam SPLDV di tulis (2,-1).
Contoh Metode Eliminasi :

2x+y =4

Selesaikan persamaan berikut {Zx —y=0

Yang pertama selesaikan dengan operasi penjumlahan

2x+y=4
2x—y=0_
4x =4
x=1

Nilai x — 1 disubstitusikan ke salah satu persamaan

2x+y=4
2D +y=4
2+y=4
y=2

Jadi penyelesaian dari SPLDV adalah (1,2)
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Yang kedua selesaikan dengan operasi pengurangan

2x+y =4
2x—y=0_
2y =4
y=2

Nilai y = 2 disubstitusikan ke salah satu persamaan

2x+y=4
2x+2=4
2x = 2
x=1

2.6 Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan Nopiyani, Turmudi, Prabawanto (2016) yang
berjudul “Penerapan Pembelajaran Matematika Realistik Berbantuan
Geogebra untuk Meningkatkan Komunikasi Matematis Siswa SMP”. Fokus
dalam penelitian ini ditekankan kepada pengaruh pembelajaran matematika
realistik terhadap komunikasi matematis siswa, sedangkan dalam penelitian
yang saya lakukan lebih memfokuskan pada pengaruh penggunaan media
pembelajaran Geogebra terhadap komunikasi matematis siswa. Hasil dari
penelitian relevan ini ialah; 1) Hasil analisis menunjukan bahwa instrumen
tes valid dan reliabel sehingga dapat digunakan untuk pretes dan postes. 2)
Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan komunikasi matematis
siswa yang memperoleh pembelajaran matematika realistik berbantuan
Geogebra lebih baik daripada siswa yang memperolen pembelajaran
matematika realistik tanpa Geogebra. 3) Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa terdapat respon yang positif dari siswa terhadap pembelajaran
matematika realistik dengan Geogebra.


http://repository.unej.ac.id/

21

2. Penelitian yang dilakukan Fahmi, Syahputra (2017) yang berjudul
“Peningkatan Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematika Siswa
Melalui Model Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan Geogebra di
Kelas VIII SMP N 1 Samudra”. Hasil penelitian ini ialah : 1) Peningkatan
kemampuan penalaran dan komunikasi matematik siswa SMP melalui
model pembelajaran berbasis masalah berbantuan Geogebra lebih baik
daripada peningkatan kemampuan penalaran dan komunikasi matematik
siswa yang memperoleh model pembelajaran biasa. 2) Tidak terdapat
interaksi antara pembelajaran dengan kemampuan awal siswa terhadap
kemampuan peningkatan penalaran dan komunikasi matematik. 3) Proses
penyelesaian jawaban siswa yang pembelajarannya dengan menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah berbantuan Geogebra lebih baik
dibandingkan dengan model pembelajaran biasa. Sedangkan dalam
penelitian saya lebih memfokuskan penggunaan Geogebra terhadap

komunikasi matematis.

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian tentang penerapan
media pembelajaran Geogebra dalam mengembangkan kemampuan komunikasi
matematis siswa pokok bahasan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian relevan (1) ialah, penelitian relevan
ditekankan pada kepada pengaruh pembelajaran matematika realistik terhadap
komunikasi matematis siswa, sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus
pada analisis penerapan media pembelajaran terhadap komunikasi matematis
siswa. Kemudian perbedaan dengan penelitian relevan (2) ialah, penelitian relevan
berfokus pada peningkatan kemampuan penalaran dan komunikasi matematis
berbantuan Geogebra, sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus pada

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa berbantuan Geogebra.
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BAB 3 METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Pada penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif, sebab dengan pendekatan kualitatif peneliti dapat menguraikan data
yang diperoleh. Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan dalam melakukan
penelitian yang berorientasi pada gejala-gejala yang bersifat alamiah karena
orientasinya demikian. Maka sifat naturalistik dan mendasar atau bersifat
kealamiahan serta tidak bisa dilakukan dilaboratorium melainkan harus terjun ke
lapangan. Oleh sebab itu penelitian seperti ini disebut dengan field study (Nazir,
1986).

Pendekatan kualitatif yang dimaksud ialah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis ataupun lisan tentang
perilaku yang dapat diamati sehingga menemukan kebenaran yang dapat diterima
oleh akal sehat. Penggunaan pendekatan kualitatif khususnya dalam penelitian
tindakan kelas, dipertegas oleh Rochiati (dalam Kunandar, 2008) yang
menyatakan bahwa penelitian tindakan kela termasuk penelitian kualitatif,
meskipun data yang dikumpulkan bisa saja bersifat kuantitatif, dimana uraiannya
bersifat deskriptif dalam bentuk uraian kata-kata, dimana peneliti merupakan
instrumen pertama dalam pengumpulan data, proses sama pentingnya dengan
produk.

Sedangkan penelitian kualitatif menurut Moleong (2007) ialah penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yangg dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik
dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah.

Desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada penelitian ini dapat dilihat
pada gambar sebagai berikut:

22
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Awal |—m——> Pelaksanaan PTK —— > | Akhir

Perubahan
\ \
Observasi Awal Observasi
Upaya Perubahan
Keadaan Keadaan
Refleksi

Gambar 3. 1 Alur Kerja PTK
Sumber: Modifikasi (Sudarsono, 2001)

Dalam penelitian kualitatif ini akan menggunakan Tes Tulis dan Tes
Lisan/Wawancara. Untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa
dilakukan Tes Tulis sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran.
Sedangkan untuk mengetahui apakah dengan media pembelajaran dapat
membantu siswa dalam meningkatan kemampuan komunikasi matematis

dilakukan Tes Lisan/wawancara.

3.2. Tempat Penelitian

Tempat penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah SMP
Negeri 1 Ngusikan. Dipilihnya SMP Negeri Ngusikan sebagai tempat penelitian
dikarenakan di Kabupaten Jombang sendiri belum banyak yang menggunakan
media pembelajaran khususnya media pembelajaran Geogebra, sehingga peneliti
tertarik untuk mengenalkan media pembelajaran Geogebra tersebut. Selain itu,
karena tersedianya fasilitas yang menunjang penelitian ini seperti laboratorium

komputer yang dilengkapi jaringan internet yang memadai.

3.3. Prosedur Penelitian
Dalam suatu penelitian diperlukan tahap-tahap penelitian (prosedur

peneliatian) sebagai bahan acuan untuk menjalankan sebuah penelitian sehingga
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memperoleh data yang akan dianalisis lalu menghasilkan suatu kesimpulan yang
sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun prosedur penelitian yang dilakukan
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Tahap Pendahuluan
Tahap pendahuluan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan
studi pendahuluan, menyusun rancangan penelitian, membuat surat izin
penelitian, dan berkoordinasi dengan pihak sekolah dalam hal ini guru
matematika untuk menentukan jadwal pelaksanaan penelitian.
2. Observasi Awal
Pada tahap observasi ini dilakukan kunjungan ke sekolah untuk
mengetahui aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran, meninjau
seberapa dalam permasalahan yang diberikan guru dalam proses
pembelajaran. Selain itu observasi juga ditujukan untuk mengetahui hasil
evaluasi siswa dalam materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel.
3. Penentuan Subjek
Subjek penelitian ini adalah siswa yang diantaranya memiliki kemampuan
matematika tinggi, sedang, dan rendah pada pokok bahasan Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel. Penggolongan siswa menjadi 3 golongan
tersebut dipilih berdasarkan nilai Ulangan Harian matematika pokok bahasan
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel yang diambil masing-masing 2 siswa
dari setiap tingkatan kemampuan matematika.
4. Pembuatan Instrumen
Pada tahap ini instrumen yang dibuat yaitu lembar observasi, soal tes
kemampuan komunikasi matematis, pedoman tes lisan/wawancara dan rubrik
penilaian komunikasi tulis. Lembar observasi digunakan untuk mengamati
kegiatan siswa ketika dilakukan pembelajaran menggunakan Geogebra. Soal
tes yang diberikan terdiri dari 2 soal uraian. Satu soal untuk kemampuan
komunikasi tulis dan 1 soal untuk kemampuan komunikasi lisan/wawancara.
Pada penelitian ini selain menggunakan instrumen tes, juga menyusun
pedoman wawancara untuk mendukung proses analisis kemampuan

komunikasi matematis. Pedoman wawancara yang dimaksud digunakan


http://repository.unej.ac.id/

25

sebagai panduan pertanyaan mengenai hal-hal yang hendak diperoleh dari
siswa, sebagai contoh bagaimana proses siswa menyelesaikan masalah,
mengubah masalah ke kalimat matematia, perhitungan matematika, serta
bagaimana siswa menggunakan simbol matematika.

Uji Validasi

Melakukan validasi instrumen penelitian komunikasi matematis atau
rubrik penelitian, soal tes dan pedoman wawancara dengan memberikan
lembar validasi kepada dua dosen ahli dari dosen Pendidikan Matematika
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember.

Selanjutnya dilakukan penganalisaan data dari lembar validasi instrumen
rubrik penilaian tes komunikasi matematis, lembar validasi soal tes, dan
validasi lembar pedoman wawancara. Apabila memenuhi Kriteria valid maka
dilanjutkan pada prosedur selanjutnya, jika tidak valid akan dilakukan revisi
dan uji validitas kembali.

Penerapan Media Pembelajaran dan Observasi

Pada tahap ini dilakukan pembelajaran dengan menggunakan Geogebra
yang sudah tersedia di komputer masing-masing. Geogebra yang digunakan
lalah Geogebra yang telah dikembangkan sedemikian hingga oleh
Muhammad Taufik Hidayat, S.Pd., sehingga dapat mendukung proses
pembelajaran SPLDV. Peneliti menjelaskan cara penggunaan Geogebra.
Selain itu siswa memahami materi yang sudah tersedia di media pembelajaran
Geogebra, dilanjutkan ke latihan soal sampai dengan soal tes. Ketika peneliti
mendemonstrasikan pembelajaran menggunakan media pembelajaran, ada 2
observer yang akan membantu mengamati proses pembelajaran. Observer
mengamati sekaligus menilai proses pembelajaran sesuai dengan indikator
komunikasi matematis pada lembar observasi.

Pengumpulan Data

Pada tahap ini akan dilakukan pengumpulan data. Ada beberapa data yang
perlu dikumpulkan, yang pertama ialah hasil evaluasi siswa pada pembahasan
SPLDV. Data yang kedua, hasil pengamatan aktivitas siswa ketika peneliti

menerapkan media pembelajaran. Data ini didapatkan sesuai dengan lembar
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observasi. Ketiga ialah data hasil tes siswa setelah disampaikannya materi
menggunakan media pembelajaran. Data keempat ialah data hasil wawancara.
8. Analisis Data
Pada tahap ini akan dilakukan penganalisaan data dari hasil pengumpulan
data. Data yang pertama ialah hasil evaluasi pada pembahasan sebelum
dilakukannya penelitian. Data digunakan sebagai tolak ukur ada tidaknya
perubahan tingkat komunikasi matematis siswa sebelum dan sesudah
menggunakan media pembelajaran. Data yang kedua ialah data hasil
pengamatan aktifitas siswa. Data aktifitas siswa digunakan karena adanya
keterkaitan dengan indikator komunikasi matematis siswa. Data selanjutnya
merupakan hasil tes siswa. Jawaban siswa tulis maupun lisan/wawancara
yang diberikan kepada siswa. Jawaban siswa akan diberi skor sesuai rubrik
penilaian kemampuan komunikasi matematis tulis dan lisan. Berdasarkan
hasil dari jawaban siswa akan dianalisis untuk mengetahui perkembangan
komunikasi matematis siswa setelah diterapkannya media pembelajaran.
9. Penyimpulan
Tahap ini adalah tahap akhir dalam penelitian yaitu dengan menarik
kesimpulan atas rumusan masalah penelitian atau pencapaian tujuan
penelitian.

Secara ringkas, prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1

3.4. Definisi Operasional

Untuk menghindari salah penafsiran. Maka dipaparkan definisi operasional

sebagai berikut :

1. Media pembelajaran Geogebra. Media pembelajaran dengan
menggunakan aplikasi Geogebra 5.0. Berisi tentang sajian materi,
contoh soal SPLDV, latihan soal, dan penyelesaian metode grafik
(visual).

2. Penerapan media pembelajaran ialah proses penyampaian materi atau
konsep pada siswa berbantuan media pembelajaran. Sebelum dilakukan

penelitian, komputer di laboratorium akan diinstal Geogebra terlebih
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dahulu. Setelah semua komputer sudah dipastikan terinstal Geogebra,
langkah selanjutnya ialah mendemostrasikan penggunaan media
pembelajaran tersebut beserta penyampaian materi SPLDV.

Kemampuan komunikasi matematis ialah kemampuan mengekspresikan,
memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide matematis secara
tulis maupun lisan. Serta kemampuan menggunakan istilah atau notasi
matematika untuk menyajikan ide dan menggambarkan hubungan dan
model-model situasi.

SPLDV ialah suatu persamaan matematika yang terdiri atas dua

persamaan yang masing-masing bervariabel dua (misal x dan y).

Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto (2011) menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah

alat atau fasilitas yang digunakan pada penelitian ini dalam menyimpulkan data

agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,

lengkap, dan sistematis sehingga mudah diolah. Instrument yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1)

2)

Peneliti

Peneliti adalah subjek atau orang yang melakukan penelitian. Dalam
penelitian analisis deskriptif, yang menjadi salah satu instrumen penelitian
adalah seorang peneliti. Peneliti berperan langsung dalam perencanaan,
pengumpulan data, menganalisis data secara langsung melalui tes dan
wawancara serta pembuat kesimpulan yang harus dilakukan dengan teliti.
Observasi

Proses observasi dilakukan sebanyak dua kali. Observasi awal
dilakukan sebelum pengambilan data dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui kesediaan sekolah untuk dijadikan tempat penelitian, untuk
mengetahui populasi siswa yang ingin diteliti, dan dokumentasi hasil
pembelajaran sebelum penggunaan media. Observasi yang kedua
dilakukan pada proses pembelajaran untuk mengetahui aktifitas belajar

siswa menggunakan media pembelajaran.
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3) Tes kemampuan komunikasi matematis
Soal tes yang diberikan yaitu 1 soal tes kemampuan komunikasi
matematis tulis dan 1 soal tes kemampuan komunikasi lisan/wawancara.
Tes ini dilakukan untuk mengukur tingkat kemampuan komunikasi
matematis siswa. Soal tes diberikan setelah siswa menerima penjelasan
menggunakan media pembelajaran Geogebra.
4) Pedoman wawancara
Pedoman wawancara dalam penelitian ini berisi garis besar pertanyaan
yang mengarah pada indikator-indikator kemampuan komunikasi
matematis lisan. Pedoman wawancara dalam penelitian ini sama dengan
tes kemampuan komunikasi matematis lisan. Wawancara ini dilakukan
untuk mendukung proses analisis kemampuan komunikasi matematis siwa.
5) Rubrik penilaian tes kemampuan komunikasi matematis
Rubrik penilaian tes kemampuan komunikasi matematis terdiri dari
rubrik penilaian kemampuan komunikasi matematis secara tulis dan rubrik
penilaian kempuan komunikasi matematis secara lisan. Rubrik penilaian
tes kemampuan komunikasi matematis dilakukan untuk pedoman dan
memberikan skor atas jawaban siswa yang mengacu pada indikator-
indikator kemampuan komunikasi matematis.
6) Lembar validasi
Lembar validasi dalam penelitian ini digunakan untuk menguji
kevalidan dari tes komunikasi matematis, rubrik penilaian tes kemampuan
komunikasi matematis, pedoman wawancara/tes lisan dan rencana

pelaksanaan pembelajaran.

3.6. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan dalam suatu
penelitian untuk mengumpulkan data atau informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan

adalah tes kemampuan komunikasi matematis secara tulis. kemudian dilakukan
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tes lisan/wawancara untuk menambah pemahaman dan memperdalam kemampuan
komunikasi siswa secara lisan.
3.6.1 Tes

Tes adalah sekumpulan pertanyaan, latihan atau alat untuk mengukur
pengetahuan, ketrampilan, kemampuan yang dimiliki individu atau kelompok.
Dalam metode pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan memberikan tes
kemampuan komunikasi matematis secara tulis dan lisan.

Dalam tes kemampuan komunikasi matematis dengan memberikan soal
yang menantang bagi siswa yang masing-masing 1 soal untuk kemampuan
komunikasi tulis dan 1 soal untuk kemampuan lisan. Soal tes tersebut ada di
media pembelajaran Geogebra pada menu terakhir. Tes ini akan diberikan kepada
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ngusikan dengan masing-masing 2 siswa
berkemampuan matematika tinggi, 2 siswa dengan kemampuan matematika
sedang, dan 2 siswa dengan kemampuan matematika rendah.

3.6.2 Wawancara

Wawancara merupakan kegiatan memberi pertanyaan kepada subjek
penelitian dan dijawab secara lisan. Pada penelitian ini subjek yang diwawancara
adalah 6 siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ngusikan yang mengikuti tes
kemampuan komunikasi matematis dan yang telah dikelompokan dalam
kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah. Wawancara dilakukan untuk
memperkuat hasil yang telah diperolen dari tes kemampuan komunikasi
matematis tulis.

3.6.3 Observasi

Pegumpulan data pada observasi ialah dengan cara mengamati proses
pembelajaran saat siswa menggunakan media pembelajaran Geogebra.
Pengamatan dilakukan oleh observer, yang kemudian diberikan penilaian sesuai
dengan lembar observasi.

3.6.4 Dokumentasi

Pada penelitian ini pengumpulan data observasi dilakukan dengan

berkoordinasi dengan guru matematika kelas VI1I SMP Negeri 1 Ngusikan terkait

siswa yang akan dijadikan subjek penelitian dan nilai hasil evaluasi siswa pada
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materi SPLDV yang telah dilaksanakan sebelum penyampaian materi berbantuan
media pembelajaran Geogebra.

3.7. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan cara yang dilakukan untuk mengolah data yang
telah didapatkan. Teknis analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis untuk
mengetahui kevalidatan media pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi siswa. Teknik analisis yang digunakan data dapat
diuraikan sebagai berikut :

1) Analisis Validasi Instrumen

Menurut Sukardi (2011) menyatakan bahwa validasi suatu instrumen
penelitian, tidak lain adalah derajat yang menunjukan dimana sutau tes mengukur
apa yang hendak diukur, karena prinsip suatu tes adalah valid dan tidak universal.
Arikunto (2006) menyatakan bahwa sebuah tes mungkin riliabel tetapi tidak valid,
tapi ketika sebuah tes dikatakan valid biasanya reliabel. Pada penelitian ini yang
digunakan adalah uji validitas. Instrumen yang perlu divalidasi ialah lembar
observasi, lembar soal, dan lembar wawancara.

Validasi instrumen dilaksanakan dengan meminta bantuan 2 orang dosen
dari Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan Universitas Jember sebagai validator dalam penelitian ini. Setelah
validator melakukan penilaian pada lembar validasi, selanjutnya dilakukan
perhitungan tingkat kevalidan dari instrumen yang digunakan berdasarkan nilai
rerata total untuk semua aspek (V). Adapun langkah-langkah untuk menentukan
tingkat kevalidan instrumen adalah sebagai berikut:

a. Menghitung rerata nilai kedua validator dari setiap aspek penilaian (1;).
Dalam langkah ini, dicari nilai rerata dari setiap aspek yang diberikan oleh
kedua validator. Hobri (2010) menyatakan bahwa menentukan rata-rata
nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap indikator dengan
rumus:

n
_ =1V
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Keterangan:
V;; : data nilai dari validator ke-j terhadap indikator ke-i
n : banyaknya validator
Dalam penelitian ini, menghitung kevalidan dalam instrumen juga
menggunakan rumus tersebut.
Menghitung nilai rerata total untuk semua aspek (1,).
Setelah setiap aspek penelitian memiliki nilai rerata semua validator (I;),
langkah selanjutnya nilai dari (I;) pada semua aspek dijumlahkan dan
dibagi dengan banyak aspek atau dapat pula menggunakan rumus:
n
V7, : nilai rerata total untuk semua aspek
I; :rerata nilai untuk aspek ke-i
n : banyaknya aspek
Menentukan tingkat kevalidatan instrumen
Setelah mendapat nilai 1, berdasarkan tabel dibawah ini untuk menentukan

tingkat kevalidatan instrumen soal.

Tabel 3. 1 Tingkat Kevalidan Instrumen

Besar V, Interpretasi Validasi
V,=3 Sangat valid
25<V,<3 Valid
2<V, <25 Cukup valid
1551, <2 Kurang valid
1<V, <15 Tidak valid

Sumber: Hobri, 2010

Semua instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat digunakan,
jika instrumen tersebut memiliki kriteria sangat valid, valid atau cukup
valid. Namun meskipun instrumen telah dikatakan valid, masih perlu

dikatakan revisi terhadap bagian tertentu, sesuai saran revisi oleh validator.
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2) Analisis Hasil Observasi

Observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan selama proses tes
berlangsung dengan berdasarkan pedoman observasi yang terlah dibuat. Observasi
yang dilakukan difokuskan terhadap menggali aktifitas siswa dalam penugasan
yang dilaksanakan dengan berbasis media pembelajaran. Observasi juga mencatat
hal-hal penting yang dilakukan siswa pada saat pembelajaran berlangsung.

3) Analisis Hasil Tes

Analisis hasil tes kemampuan komunikasi matematis secara tulis

Langkah-langkah analisis pada tahap ini yaitu mengoreksi jawaban siswa
mengenai soal tes kemampuan komunikasi matematis tulis yang diberikan dan
memberi skor sesuai dengan rubrik penilaian komunikasi matematis secara tulis
yang telah dibuat. Hasil jawaban siswa setelah disampaikan materi menggunakan
media pembelajaran akan dibandingkan dengan hasil jawaban siswa sebelum
mendapat materi menggunakan media pembelajaran.

Analisis hasil tes kemampuan komunikasi matematis secara lisan

Langkah-langkah analisis pada tahap ini yaitu mengoreksi jawaban siswa
mengenai soal tes kemampuan komunikasi matematis lisan yang diberikan dan
memberikan skor sesuai dengan rubik penilaian komunikasi matematis secara
lisan yang telah dibuat.

Hasil dari tes kemampuan komunikasi matematis yang diberikan pada siswa
dicari nilainya berdasarkan rubrik penilaian kemampuan komunikasi matematis.
Kemudian dari kedua nilai tersebut dicari rata-ratanya untuk dibagi menjadi
kemampuan komunikasi matematis tinggi, kemampuan komunikasi sedang. Dan
kemampuan komunikasi rendah.

Dalam menentukan kemampuan komunikasi matematis siswa digunakan
tabel untuk mengelokpokan skor dari tes kemampuan komunkasi matematis
berdasarkan rubrik penilaian yanng telah dibuat. Adapun pengelompokan

berdasarkan pendapat dari (Sudjana, 2002) sebagai berikut.

P=—
K

P = Panjang Kelas
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R = Rentang (Nilai maksimum — Nilai minimum)
K = Banyak Kelas
Nilai tersebut akan diklasifikasikan menjadi tingkat kemampuan komunikasi

tinggi, sedang, dan rendah bisa dilihat pada Tabel 3.2

Tabel 3. 2 Kelas Interval Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

No. Kelas Interval Kelompok Siswa
1 Q, < skor < skor maksimal Tinggi
2 Q, < skor < Q, Sedang
3 skor minimal < skor < Q4 Rendah

Sumber : (Sudjana, 2002)

Q, = skor minimal + P

Q;=0Q.+P

4) Wawancara

Analisis data hasil wawancara dilakukan setelah pengumpulan data hasil
wawancara. Analisis data yang diperoleh dari hasil wawancara dilakukan dengan
menelaah hasil wawancara kemudian dilakukan pencocokan dengan dokumentasi
hasil wawancara agar tidak terjadi kesalahan informasi. Hasil menelaah kemudian
dinilai berdasarkan rubrik penilaian kemampuan komunikasi matematis lisa yang
telah dibuat.
5) Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsaan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu (Moleong, 2000). Pada penelitian ini teknik tringulasi yang
digunakan adalah triangulasi metode, yaitu membandingkan data yang diperoleh
dari hasil tes pemecahan masalah dengan hasil wawancara. Hal ini dilakukan
untuk memastikan keabsaan jawaban siswa dengan apa yang dituliskan dilembar
jawaban. Hasil dari triangulasi kemudian akan dibandingkan dengan analisis hasil

evaluasi pembelajaran sebelum menggunakan media pembelajaran Geogebra.
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Dari perbandingan tersebut akan diketahui perkembangan komunikasi matematis
siswa setelah penerapan media pembelajaran Geogebra.
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5.1

BAB 5. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan mengenai

analisis penerapan media pembelajaran Geogebra dalam meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis siswa pokok bahasan Sistem Persamaan

Linier Dua Variabel dapat disimpulkan bahwa.

1.

5.2

Aktivitas belajar siswa pada pokok bahasan Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel menggunakan Geogebra dapat diketahui melalui hasil observasi.
Berdasarkan hasil observasi siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel menggunakan Geogebra. Mereka
mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan apa yang direncanakan, dan
sesuai dengan indikator komunikasi matematis siswa yang terdapat pada
lembar observasi.

Penerapan media pembelajaran Geogebra dapat meningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa pada pokok bahasan Sistem Persamaan Linier
Dua Variabel. Siswa menjadi lebih paham dan mampu menyampaikan
pemahamannya terkait permasalahan dan proses penyelesaiannya. Hal ini
dapat dilihat dari proses pengerjaan siswa yang sesuai dengan indikator
komunikasi matematis siswa.

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang merujuk pada indikator
komunikasi matematis dideskripsikan berdasarkan faktor- faktor yang
meliputi proses pembelajaran, sikap dan pemahaman siswa, serta pembiasaan
atau pemberian soal-soal yang dapat mengukur kemampuan komunikasi
matematis secara rutin. Geogebra dapat meningkatkan komunikasi matematis

siswa, tetapi tidak bisa memberi nilai mutlak.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, ada beberapa saran yang

diberikan adalah sebagai berikut:

58
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Bagi siswa, disarankan untuk lebih sering berlatih dan mempresentasikan
pemahaman yang dimiliki pada suatu permasalahan.

Bagi guru, diharapkan lebih banyak memberikan latihan soal yang menggali
kemampuan komunikasi matematis, serta lebih mengenalkan penggunaan
media pembelajaran seperti Geogebra agar lebih meningkatkan pemahaman
siswa.

Bagi peneliti lain, sebaiknya media pembelajaran yang digunakan untuk
penelitian merupakan media pembelajaran yang lebih inovatif dan variatif,

serta lebih mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.
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Lampiran 1. Matriks Penelitian

Analisis Penerapan
Media
Pembelajaran
Geogebra Dalam
Mengembangkan
Kemampuan
komunikasi
Matematis Siswa
Pokok Bahasan
Sistem Persamaan
Linier Dua
Variabel

Bagaimana
aktivitas belajar
siswa pada
pokok bahasan
Sistem
Persamaan
Linier Dua
Variabel
menggunakan
Geogebra?

. Apakah

penerapan media
pembelajaran
Geogebra dapat
meningkatkan
kemampuan
komunikasi
matematis siswa
pokok bahasan
Sistem
Persamaan

LAMPIRAN

MATRIKS PENELITIAN

1. Media

pembelajaran

Geogebra

2. Penerapan

Media

Kemampuan

komunikasi
matematis

4. Sistem

Persamaan

Linier
Variabel

Dua

Kemampuan

komunikasi matematis

a. Komunikasi Tulis.
b. Komunikasi Lisan.

1. Siswa SMP
Negeri 1
Ngusikan

2. Kepustakaan

3. Guru

4. Data nilai
matematika siswa

1. Subjek penelitian:
Siswa SMP Negeri
1 Ngusikan

2. Jenis penelitian :
Penelitian Metode
kualitatif

3. Metode
pengumpulan data:
a. Observasi
b. Tes
c. Wawancara
4. Metode analisis :
a. Analisis hasil
observasi
b. Analisis data
hasil tes
c. Analisis data
hasil
wawancara

09
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Linier Dua
Variabel?
Bagaimana
mendeskripsikan
komunikasi
matematis siswa
pokok bahasan
Sistem
Persamaan
Linier Dua
Variabel
menggunakan
media
pembelajaran
Geogebra?

19
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Lampiran 2. Instrumen Pengumpulan Data

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

1. Tes
No | Data yang Ingin Diperoleh Sumber Data
1 | Nilai hasil tes menggunakan | Siswa SMP Negeri 1
media pembelajaran Geogebra | Ngusikan Jombang
pokok bahasan SPLDV guna
mengetahui kemampuan
komunikasi matematis siswa
2. Observasi
1 | Kegiatan siswa pada saat Siswa SMP Negeri 1

dilakukan pembelajaran
menggunakan Geogebra

Ngusikan Jombang

3. Dokumentasi

No | Data yang Ingin Diperoleh Sumber Data
1 | Daftar nama Siswa SMP Negeri 1 Staff SMP Negeri 1
Ngusikan Ngusikan
2 | Daftar nilai ujian matematika Siswa Guru Matematika
SMP Negeri 1 Ngusikan SMP Negeri
Ngusikan

4. Wawancara

66

Data yang Ingin Diperoleh

Sumber Data

Kemampuan komunikasi matematis
lisan siswa pokok bahasan SPLDV

Siswa SMP Negeri 1
Ngusikan
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Lampiran 3. Lembar Observasi

LEMBAR OBSERVASI
A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur
presentase pelaksanaan pembelajaran matematika dengan media
pembelajaran Geogebra dalam mengembangkan kemampuan komunikasi
matematis siswa.
B. Petunjuk
1. Berilah tanda check () pada kolom kriteria nilai sesuai penilaian anda
terhadap media pembelajaran
2. lsilah pada bagian tanggapan jika ada komentar atau saran yang
membangun
3. Petunjuk penskoran: Sangat baik (5), Baik (4), Cukup Baik (3),
Kurang Baik (2), Sangat Kurang (1)

C. Penilaian

Skala Penilaian
5 4 3 2 1

No Aspek yang Diamati

1 | Siswa memperhatikan guru yang
sedang menjelaskan

2 | Interaktif siswa selama
pembelajaran dengan
menggunakan media
pembelajaran

3 | Siswa bertanya pada saat proses
pembelajaran

4 | Siswa menjawab pertanyaan yang
diberikan guru

5 | Kejelasan petunjuk penggunaan
media pembelajaran

6 | Kejelasan bahasa yang digunakan
dalam materi maupun soal

7 | Penggunaan ejaan (EYD) yang
benar

8 | Kejelasan dan konsistensi
navigasi dalam media
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pembelajaran | | | |
No Aspek yang Diamati Skala Penilaian
5 4 3 2
9 | Kelancaran dan kemudahan media
ketika dijalankan
Jember, ..o,
Observer
(.00 . ... )
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Lampiran 4. Lembar Validasi Pedoman Observasi

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN OBSERVASI

A. Petunjuk

a. Mohon Bapak/lbu memberikan penilaian dengan memberikan tanda
cek (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan keterangan berikut:
1 : berarti “tidak valid”
2 : berarti “kurang valid”
3 : berarti “valid”

b. Mohon Bapak/Ibu menuliskan komentar/saran pada kolom yang telah
disediakan

c. Mohon Bapak/lbu memberikan paraf jika selesai mengisi lembar
validasi

B. Penilaian

Skala Penilaian
1 2 3

No Aspek yang Diamatai

1 | Kejelasan petunjuk

2 | Kesistematisan urutan pernyataan

Kesesuaian media pembelajaran dengan
3 | indikator kemampuan komunikasi
matematis

Kesesuaian pernyataan dengan tingkat
pendidikan responden

5 | Menggunakan bahasa sesuai dengan EYD

6 | Bahasa yang digunakan komunikatif

7 Kesederhanaan struktur kalimat
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Lampiran 5. Hasil VValidasi Pedoman Observasi

No Aspek yang Dinilai Penilaian I; Ve,
Validator 1 | Validator 2

1. | Kejelasan petunjuk 3 3 3 2,85

2. | Kesistematisan urutan 3 3 3
pernyataan

3. | Kesesuaian media 3 3 3
pembelajaran dengan
indikator kemampuan
komunikasi matematis

4. | Kesesuaian pernyataan 2 3 3
dengan tingkat
pendidikan responden

5. | Menggunakan bahasa 3 2 2,5
sesuai dengan EYD

6. | Bahasa yang digunakan 3 3 3
komunikatif

7. | Kesederhanaan struktur 2 3 2,5
kalimat
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Lampiran 6. Kisi-kisi Tes Kemampuan Komunikasi

72

KISI-KISI TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIKA

Materi Aspek Kor_nunikasi yang Indikator Nomor
Diukur Soal
Sistem 1.Kemampuan menyatakan | Mampu menuliskan 1-2
Persamaan gagasan matematika segala informasi dalam
Linier Dua secara tulisan, serta permasalahan seperti
Variabel menggambarkan secara menuliskan apa yang
visual diketahui, ditanya
Mampu mengubah 1-2
masalah
kedalam model
matematika
2.Kemampuan memahami, | Menginterpretasikan 1-2
menginterpretasikan, dan | gagasan dengan
mengevaluasi gagasan menuliskan langkah
gagasan matematika baik | langkah dalam
secara lisan maupun menyelesaikan
tertulis permasalahan secara
runtut
dan sistematis
Mampu mengevaluasi 1-2
gagasan dengan
memberi
kesimpulan diakhir
penyelesaian
3.Kemampuan Mampu menggunakan 1-2

menggunakan istilah

istilah, simbol-simbol, dan

simbol-simbol

matematika



http://repository.unej.ac.id/

73

Materi

Aspek Komunikasi yang
Diukur

Indikator

Nomor
Soal

struktur-strukturnya untuk
memodelkan situasi atau

permasalahan matematika

dalam menuliskan
penyelesaian

permasalahan
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Lampiran 7. Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Soal Tes
Satuan Pendidikan  ;: SMP
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas VI
Materi : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
Alokasi Waktu 1 2 x 40 menit
Petunjuk :

a. Berdoalah terlebih dahulu.

b. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan menuliskan
nama.

c. Bacalah setiap soal dengan cermat.

d. Kerjakan secara individu dan tanyakan kepada guru apabila terdapat soal
yang kurang jelas.

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!

1. Nara adalah adik dari Fajar. Dua tahun yang lalu umur Fajar tiga kali umur
Nara. Empat tahun yang akan datang, umur Fajar dua kali umur Nara.
Analisislah:

a) Model matematika dari permasalahan di atas?
b) Umur Nara dan Fajar sekarang?
¢) Umur Ibu tahun depan, jika diketahui umur Ibu sekarang 5 kali umur Nara?

2. Sejumlah siswa SMPN 1 Ngusikan melaksanakan study tour ke Bandung dan
akan menginap di suatu hotel. Jika setiap kamar hotel digunakan oleh 2 siswa,
maka ada seorang siswa yang tidak mendapatkan kamar hotel. Jika setiap
kamar hotel digunakan oleh 3 siswa, maka tersisa 3 kamar hotel yang tidak
digunakan. Analisislah:

a) Model matematika dari permasalahan di atas?
b) Jumlah kamar hotel yang tersedia?

c) Banyaknya siswa berjumlah genap ataukah ganjil?
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Lampiran 8. Kunci Jawaban
Kunci Jawaban

1. Nara adalah adik dari Fajar. Dua tahun yang lalu umur Fajar tiga kali umur
Nara. Empat tahun akan datang, umur Fajar dua kali umur Nara. Analisislah:
a) Model matematika dari permasalahan di atas!
b) Umur Nara dan Fajar sekarang!
c) Umur Ibunya tahun depan, jika diketahui umur Ibu sekarang 5 kali umur

Nara!
Jawab :
a) Misal: Fajar = A
Nara=B
A—-2=3B-2)-A-2=3B-6
A+4=2(B+4)>A+4=2B+8
b) Caral
Substitusi

A—2=3B—-6
A+4=2B+8—->A=2B+8—-4
Lalu, substitusikan permasalahan yang telah diubah ke persamaan yang

lain
A—2=3B—-6
(2B+8—-4)—2=3B—6
B—4-3+6=3B—-2B
8=8B
Setelah mendapat nilai B maka subtitusikan lagi ke dalam salah satu
persamaan
A—2=3B—-6
A—-2=38)—-6
A—2=24—-6
A=24—-6+2
A =20
Maka akan di dapat nilai A =20 dan B =8
Cara 2
Eliminasi

A-2=3B-6 |X2
A+4=2B+8 |x3
24 — 4 = 6B — 12

34+12=6B+24 _

—-A—-16 =-36
—A=-36+16
—-A=-20

A=120
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Lalu eliminasi A

A—2=3B—-6
A+4=2B+8 _
—-6=B—-14
8=B
Cara 3
Grafik

A—-2=3B—-6->A—-3B=—-4->x—-3y=—4%
A+4=2B+8—->A—-2B=4->x—-2y=4
Gambar Grafik dari 2 persamaan

Persamaan 1 Persamaan 2
x—3y=-4 x—2y=4
x=0&y=§ x=08&y=—2
y=0&x =-4 y=0&x =4

o
@
A
o

persamaan2
|5

¢) Umur Nara sekarang 8 tahun. Maka umur Ibu 8 X 5 = 40 tahun sekarang.
Tahun depan umur ibu 40 + 1 = 41 tahun. Jadi umur lbu tahun depan
adalah 41 tahun.

2. Sejumlah siswa SMPN 1 Ngusikan yang melaksanakan study tour ke Bandung
akan menginap di seubah hotel. Jika setiap kamar hotel digunakan oleh 2
siswa, maka ada seorang siswa yang tidak mendapatkan kamar hotel. Jika
setiap kamar hotel digunakan oleh 3 siswa, maka tersisa 3 kamar hotel yang
tidak digunakan. Analisislah:

a) Model matematika dari permasalahan diatas!
b) Jumlah kamar hotel yang tersedia!
¢) Banyaknya siswa berjumlah genap atau ganjil!

Jawab
a) Misal : Jumlah siswa = A
Kamar hotel =B
A—1=2B
b) Caral
Subtitusi
3(B—3)—1=2B
3B—9—-1=2B
3B—-10=2B
B =10
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Subtitusikan nilai B ke salah satu persamaan

A—1=2(10)
A-1=20
A=21

Cara 2

Eliminasi
A—-1=2B
A=3B-9

Ubah bentuk agar mudah dikerjakan
A-2B=1
A-3B=-9

B =10

Untuk mencari nilai A, maka harus kita eliminasi nilai B
A—2B=1 X 3
A—3B=-9 | x2

3A— 6B = 3
2A—6B=—18
A=21

Jadi, jumlah siswa sebanyak 21 siswa dan jumlah hotel sebanyak 10 kamar
Cara 3
Grafik
A—-1=2B->A-2B=1-x—-2y=1
A-3B=-9->x—3y=-9
Gambar Grafik dari 2 persamaan

Persamaan 1 Persamaan 2
x—2y=1 x—3y=-9
x=0&y=—§ x=0&y=3
y=0&x=1 \ y=0&x=-9

2 4 6 8 10 12114 16 18 20 z

persamaan1
el

c) Banyaknya siswa ada Zi siswa, hal ini menyatakan bahwa jumlah siswa
berjumlah ganjil.
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Lampiran 9. Lembar Validasi Soal

LEMBAR VALIDASI SOAL

Mata Pelajaran :  Matematika
Pokok Bahasan :  SPLDV
Kelas VI

Petunjuk.

1. Beri tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/lbu

2. Angket validasi ini menilai :
a. Validasi isi;

Validasi konstruksi;

Tata bahasa soal,

Alokasi waktu;

Petunjuk pengerjaan soal

® o0 o

No Aspek yang Diamati Penilaian

1 2 3

Validasi

a) Soal dan pedoman penskoran sesuai
dengan kompetensi dasar

b) Maksud soal dan pedoman penskoran
dirumuskan dengan singkat dan jelas

Validasi Konstruksi

Permasalahan yang disajikan merupakan

2| bentuk pemecahan masalah yang dapat
menggali kemampuan komunikasi matematis
tulis siswa

a) Dapat mengekspresikan gagasan
matematika dengan menuliskan informasi
yang ada pada permasalahan dengan
menuliskan apa yang diketahui dan
ditanya

b) Dapat memahami dan
menginterprestasikan gagasan dengan
menuliskan strategi dan langkah
penyelesaian permasalahan secara runtut
dan sistematis
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No Aspek yang Diamati Penilaian

1 2 3

c) Dapat mengevaluasi gagasan dengan
menuliskan kesimpulan diakhir
penyelesaian permasalahan

d) Dapat menggunakan simbol-simbol
matematika dalam menuliskan
penyelesaian permasalahan

3 Tata bahasa soal

a) Bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
indonesia

b) Kalimat soal dan pedoman penskoran
tidak mengandung arti ganda (ambigu)

c) Kalimat soal dan pedoman penskoran
komulatif, menggunakan bahasa yanng
sederhana dan mudah dipahami siswa.

4 Alokasi waktu

Alokasi waktu yang diberikan sesuai dengan
banyaknya soal

5 Petunjuk pengerjaan soal

Kalimat yang digunakan dapat memberikan
petunjuk yang jelas dan mudah dipahami

Keterangan pedoman penilaian

1. Validasi Isi

Nilai Indikator

1 | Semua soal dan pedoman penskoran yang disajikan tidak sesuai
dengan indikator kemampuan komunikasi matematis siswa

2 | Ada soal dan pedoman penskoran yang disajikan tidak sesuai
dengan indikator kemampuan komunikasi matematis siswa

3 | Semua soal dan pedoman penskoran yang disajikan sudah
sesuai dengan indikator kemampuan komunikasi matematatis
siswa



http://repository.unej.ac.id/

80

2. Validasi Konstruksi
Nilai Indikator

1 | Semua soal dan pedoman penskoran yang disajikan tidak sesuai
dengan indikator kemampuan komunikasi matematis siswa

2 | Ada beberapa soal dan pedoman penskoran yang disajikan
kurang sesuai indikator kemampuan komunikasi matematis
siswa

3 | Semua soal dan pedoman penskoran yang disajikan sudah

sesuai dengan indikator kemampuan komunikasi matematis
siswa

3. Tata Bahasa Soal

Nilai Indikator
1 | Bahasa/kalimat yang digunakan dalam soal dan pedoman
penskoran tidak sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia,
ambigu, dan tidak mudah dipahami
2 | Ada beberapa kata dalam soal dan pedoman penskoran yang
kurang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia, ambigu, dan
kurang bisa dipahami
3 | Bahasa/kalimat yang digunakan dalam soal dan pedoman
penskoran sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia, tidak
ambigu, dan mudah dipahami
4. Alokasi Waktu
Nilai Indikator
1 | Alokasi yang diberikan tidak sesuai, terlalu lama atau terlalu
besar
2 | Alokasi waktu yang diberikan cukup
3 | Alokasi waktu yang diberikan sudah sesuai dengan banyaknya

soal

5. Petunjuk Pengerjaan Soal

Nilai Indikator
1 | Petunjuk pengerjaan soal tidak memberikan petunjuk yang jelas
dan tidak dapat dipahami
2 | Terdapat beberapa kalimat yang cukup bisa dipahami dan
cukup jelas
3 | Petunjuk pengerjaan soal memberikan petunjuk yang jelas dan

dapat dipahami
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Lampiran 10. Hasil Validasi Soal

82

No.

Aspek yang Dinilai

Penilaian

Validator 1

Validator 2

Soal dan pedoman
penskoran sesuai dengan
kompetensi dasar

3

3

Maksud soal dan
pedoman penskoran
dirumuskan dengan
singkat dan jelas

2,5

Permasalahan yang
disajikan merupakan
bentuk pemecahan
masalah yang dapat
menggali kemampuan
komunikasi matematis
tulis siswa

Dapat mengekspresikan
gagasan matematika
dengan menuliskan
informasi yang ada pada
permasalahan dengan
menuliskan apa yang
diketahui dan ditanya

Dapat memahami dan
menginterprestasikan
gagasan dengan
menuliskan strategi dan
langkah penyelesaian
permasalahan secara
runtut dan sistematis

Dapat mengevaluasi
gagasan dengan
menuliskan kesimpulan
diakhir penyelesaian
permasalahan

2,5

Dapat menggunakan
simbol-simbol
matematika dalam
menuliskan penyelesaian
permasalahan

2,79
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Bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa
indonesia

2,5

Kalimat soal dan
pedoman penskoran tidak
mengandung arti ganda
(ambigu)

10.

Kalimat soal dan
pedoman penskoran
komulatif, menggunakan
bahasa yanng sederhana
dan mudah dipahami
siswa

11.

Alokasi waktu yang
diberikan sesuai dengan
banyaknya soal

12.

Kalimat yang digunakan
dapat memberikan
petunjuk yang jelas dan
mudah dipahami
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Lampiran 11. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

1. Wawancara yang dilakukan dengan siswa mengacu pada pedoman

wawancara.

2. Wawancara tidak harus berjalan berurutan sesuai dengan pedoman

Wawancara.

3. Pedoman wawancara hanya digunakan sebagai garis besar saja, dan

84

pewawancara diperbolehkan untuk mengembangkan pertanyaan jika dirasa

perlu.

Wawancara dilakukan setelah siswa mengerjakan soal tes tentang materi

SPLDV. Adapun pedoman wawancara adalah sebagai berikut.

1

Siswa mampu
mengekspresikan
gagasan matematika
dengan menyebutkan
informasi yang ada pada
permasalahan

a. Jelaskan apa saja yang diketahui

dalam permasalahan yang diberikan
dengan menggunakan bahasamu
sendiri

b.Jelaskan apa saja yang ditanyakan
dalam permasalahan yang diberikan
dengan menggunakan bahasamu
sendiri

c.Setelah menuliskan apa yang
diketahui dan yang ditanyakan,
apakah menambah pemahamanmu
untuk menyelesaikan permasalahan
yang diberikan? Jelaskan!

Siswa mampu
menjelaskan strategi dan
langkah-langkah
penyelesaian dari
permasalahan dengan
runtut dan sistematis

a. Strategi apa yang kamu gunakan
dalam menyelesaikan permasalahan
yang diberikan?

b.Langkah-langkah yang kamu
gunakan dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan?

Siswa mampu
mengevaluasi gagasan
dengan mengungkapkan
kesimpulan diakhir
penyelesaian

a. Bagaimana cara Anda memahami
masalah yang ditemukan pada soal?

b.Apakah Anda sudah menuliskan
masalah yang anda temukan secara
sistematis? Jika ya, seperti apa Anda
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permasalahan

memaparkannya?

4 | Siswa mampu
mengungkapkan
penggunaan simbol-
simbol matematika pada
penyelesaian
permasalahan

a. Simbol apa saja yang Anda gunakan
dalam menyelesaikan permasalahan
yang diberikan?

b.Apa makna dari simbol yang Anda
gunakan?
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Lampiran 12. Lembar Validasi Pedoman Wawancara

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

A. Tujuan

86

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan

pedoman wawancara dalam menggali kemampuan komunikasi matematis

siswa pada pokok bahasan SPLDV guna mendukung hasil tes sebelumnya.
B. Petunjuk
Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberikan tanda

a.

cek (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pedoman penilaian.

Mohon Bapak/Ibu menuliskan komentar/saran pada kolom yang telah

disediakan.

Mohon Bapak/lIbu memberikan paraf jika telah selesai mengisi lembar

validasi.

C. Penilaian

No

Aspek yang Diamati

Penilaian

1 123

1

Validasi Bahasa

Apakah pertanyaan
menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia?

Apakah kalimat pertanyaan tidak
menimbulkan penafsiran ganda?

Apakah kalimat pertanyaan
menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami?

Apakah kalimat pertanyaan
menggunakan bahasa yang
tepat?

Validasi Isi

Pertanyaan sesuai dengan

indikator kemampuan

komunikasi matematika lisan.

Yang meliputi:

1. Menjelaskan informasi apa
saja yang terdapat dalam
permasalahan

2. Menjelaskan permisalan



http://repository.unej.ac.id/

87

No Aspek yang Diamati Penilaian
1 1213

masalah ke dalam model
matematika

3. Menjelaskan langkah-langkah
penyelesaian masalah

4. Menjelaskan penggunaan
simbol-simbol matematika

3 | Validasi Petunjuk | Kalimat pertanyaan

menggunakan tanda baca yang

benar

Keterangan Pedoman Penilaian

1. :Jika pertanyaan menggunakan bahasa yang tidak sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia, ambigu, tidak mudah dipahami, tidak menggunakan
tanda baca dan tanda tanya yang tepat dan sesuai.

2. :Jika ada beberapa kalimat dalam pertanyaan yang tidak sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia, ambigu, cukup bisa dipahami, serta
menggunakan tanda baca dan tanda tanya yang sesuai.

3. : Jika semua pertanyaan menggunakan kalimat yang sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia, tidak ambigu, mudah dipahami, serta
menggunakan tanda baca dan tanda tanya yang sesuai.

Saran revisi:
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Lampiran 13. Hasil Pedoman Wawancara
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No.

Aspek yang Dinilai

Penilian

Validator 1 | Validator 2

Apakah pertanyaan
menggunakan bahasa
yang sesuai dengan
kaidah Bahasa
Indonesia?

3

3

Apakah kalimat
pertanyaan tidak
menimbulkan penafsiran
ganda?

Apakah kalimat
pertanyaan menggunakan
bahasa yang sederhana
dan mudah dipahami?

2,5

Apakah kalimat
pertanyaan menggunakan
bahasa yang tepat?

Menjelaskan informasi
apa saja yang terdapat
dalam permasalahan

Menjelaskan permisalan
masalah ke dalam model
matematika

Menjelaskan langkah-
langkah penyelesaian
masalah

Menjelaskan penggunaan
simbol-simbol
matematika

Kalimat pertanyaan
menggunakan tanda baca
yang benar

2,83
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Lampiran 14. Rubrik Penelitian Kemampuan Komunikasi Matematis

Rubrik Penelitian

Kemampuan Komunikasi Matematika

1) Kemampuan Komunikasi Matematika Tulis

Indikator Kriteria Skor

a. Siswa menuliskan informasi diketahui

dan ditanya dengan lengkap dan benar 4
b. Siswa menuliskan informasi diketahui 3
dan ditanya tidak lengkap tetapi benar
Menuliskan segala c. Siswa menuliskan informasi diketahui )
informasi dalam saja atau ditanya saja dengan benar
permasalahan d. Siswa menuliskan informasi diketahui
dan ditanya tidak lengkap dan tidak 1
benar
e. Siswa tidak menuliskan informasi dalam 0

permasalahan

a. Siswa menuliskan kaimat matematika
dari permasalahan yang diberikan 3
dengan lengkap dan benar

b. Siswa menuliskan kalimat matematika
dari permasalahan yang diberikan 2

Mengubah nigesle] dengan benar tetapi tidak lengkap

kedalam model

c. Siswa menuliskan kalimat matematika
dari permasalahan yang diberikan tidak 1
lengkap dan kurang benar

matematika

d. Siswa tidak menuliskan kalimat
matematika dalam permasalahan yang 0
diberikan

a. Siswa menuliskan langkah-langkah
dalam menyelesaiakan permasalahan 4
dengan lengkap dan benar

b. Siswa menuliskan langkah-langkah
Menuliskan langkah dalam menyelesaikan permasalahan 3
langkah dalam tidak lengkap tetapi benar

menyelesaiakan c. Siswa tidak menuliskan langkah-langkah
permasalahan dalam menyelesaikan permasalahan 2
tetapi benar

d. Siswa menuliskan langkah-langkah
dalam menyelesaikan permasalahan 1
tidak lengkap dan kurang benar
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Indikator Kriteria Skor
e. Siswa tidak menuliskan langkah-langkah 0
dalam menyelesaiakan permasalahan
a. Siswa memberikan kesimpulan diakhir 3
penyelesaian dengan lengkap dan benar
b. Siswa memberikan kesimpulan diakhir )
Memberikan kesimpulan pe'nyelesaian ti(_iak Ieng'kap tetapi Ibenzflr
diakhir penvelesaian c. Siswa memberikan kesimpulan diakhir
peny penyelesaian tidak lengkap dan kurang 1
benar
d. Siswa tidak memberikan kesimpulan 0
diakhir penyelesaian
a. Siswa menuliskan simbol matematika
4
dengan lengkap dan benar
b. Siswa menuliskan simbol matematika 3
tidak lengkap tetapi hasilnya benar
Penggunaan simbol c. Siswa menuliskan simbol matematika )
matematika dengan lengkap tetapi tidak benar
d. Siswa menuliskan simbol matematika 1
tetapi tidak lengkap dan tidak benar
e. Siswa tidak menuliskan simbol 0
matematika
Kriteria
Lengkap . siswa menuliskan langkah-langkah penyelesaian yang
sesuai dengan kunci jawaban
Tidak lengkap . siswa kurang menuliskan langkah-langkah penyelesaian
yang sesuai dengan kunci jawaban
nilai 1 — jumlah skor yang diperoleh «100%

skor maksimal
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2) Kemampuan Komunikasi Matematika Lisan
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Indikator

Kriteria

Skor

Menjelaskan informasi
apa saja yang terdapat
dalam permasalahan

a. Siswa mengucapkan informasi yang
terdapat dalam permasalahan dengan
lengkap, benar dan lancar

b. Siswa mengucapkan informasi yang
terdapat dalam permasalan dengan tidak
lengkap tetapi benar dan lancar

c. Siswa mengucapkan informasi yang
terdapat dalam permasalahan dengan
lengkap, benar, tetapi tidak benar

d. Siswa mengucapkan informasi yang
terdapat dalam permasalahan tidak
lengkap dan tidak lancar tetapi benar

e. Siswa mengucapkan informasi yang
terdapat dalam permasalahan dengan
lengkap dan lancar tetapi tidak benar

f. Siswa mengucapkan informasi yang
terdapat dalam permasalahan dengan
lengkap meskipun tidak benar dan tidak
lancar

g. Siswa mengucapkan informasi yang
terdapat dalam permasalahan dengan
tidak lengkap dan tidak benar tetapi
lancar

h. Siswa mengucapkan informasi yang
terdapat  dalam permasalahan tidak
lengkap, tidak benar dan tidak lancar

i. Siswa tidak dapat mengucapkan
informasi  yang  terdapat  dalam
permasalahan

Menjelaskan
permisalan masalah ke
dalam model
matematika

a. Siswa mengucapkan permisalan
masalah kedalam model matematika
benar dan lancar

b. Siswa mengucapkan permisalan
masalah kedalam model matematika
dengan benar tetapi tidak lancar

c. Siswa mengucapkan permisalan
masalah kedalam model matematika
tidak benar tetapi lancar

d. Siswa mengucapkan permisalan
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Indikator

Kriteria

Skor

masalah kedalam model matematika
tidak benar dan tidak lancar

e. Siswa tidak dapat mengucapkan
permisalan masalah kedalam model
matematika

Menjelaskan langkah
langkah penyelesaian
masalah

a. Siswa menjelaskan langkah-langkah
penyelesaian masalah dengan benar,
runtut dan lancar

b. Siswa menjelaskan langkah-langkah
penyelesaian masalah dengan benar,
lancar tetapi tidak runtut

c. Siswa menjelaskan langkah-langkah
penyelesaian masalah dengan benar,
runtut tetapi tidak lancar

d. Siswa menjelaskan langkah-langkah
penyelesaian dengan runtut, lancar tetapi
tidak benar

e. Siswa menjelaskan langkah-langkah
penyelesaian dengan tidak benar, tidak
runtut, tetapi lancar

f. Siswa menjelaskan langkah-langkah
penyelesaian dengan tidak benar, tidak
runtut, dan tidak lancar

g. Siswa tidak dapat menjelaskan langkah
langkah penyelesaian

Memberikan
kesimpulan diakhir
penyelesaian

a. Siswa memberikan kesimpulan diakhir
penyelesaian dengan benar

b. Siswa memberikan kesimpulan diakhir
penyelesaian tetapi tidak benar

c. Siswa tidak memberikan kesimpulan
diakhir penyelesaian

Menjelaskan
penggunaan simbol
simbol matematika

a. Siswa mengucapkan simbol matematika
dengan lengkap, benar dan lancar

b. Siswa mengucapkan simbol matematika
dengan tidak lengkap tetapi benar dan
lancar

c. Siswa mengucapkan simbol matematika
dengan lengkap, benar tetapi tidak
lancar

d. Siswa mengucapkan simbolmatematika
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Indikator Kriteria Skor
dengan tidak lengkap dan tidak lancar
tetapi benar
e. Siswa mengucapkan simbol matematika
dengan lengkap, lancar tetapi tidak |4
benar
f. Siswa mengucapkan simbol matematika
dengan lengkap tetapi tidak benar dan | 3
tidak lancar
g. Siswa mengucapkan simbol matematika
tidak lengkap dan tidak benar tetapi | 2
lancar
h. Siswa mengucapkan simbol matematika
dengan tidak lengkap, tidak benar dan | 1
tidak lancar
i. Siswa tidak dapat mengucapkan simbol 0
matematika
Kriteria:
Lengkap : siswa mengucapkan langkah-langkah penyelesaian masalah

Tidak lengkap

Lancar

Tidak lancar

nilai 2 =

jumlah skor yang diperoleh

yang sesuai dengan kunci jawaban

: siswa kurang dalam mengucapkan satu atau lebih langkah-

langkah penyelesaian masalah yang sesuai dengan kunci

jawaban

: Siswa menyampaikan langkah-langkah penyelesaian masalah

dengan bahasa yang mudah dipahami

: siswa menyampaikan langkah-langkah penyelesaian masalah

dengan bahasa yang sulit dipahami

x100%

skor maksimal

nilai 1+nilai 2

nilai total =
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Lampiran 15. Lembar Validasi Rubrik Penelitian Kemampuan Komunikasi

Matematis

LEMBAR VALIDASI RUBRIK PENELITIAN KEMAMPUAN
KOMUNIKASI MATEMATIS

A. PETUNJUK
i.  Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda check
list () pada kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu
Ii.  Jika ada yang perlu direvisi, mohon menuliskan saran revisi pada lembar
saran atau langsung paa naskah

iii.  Makna poin terlampir

B. PENILAIAN

Penilaian
1 2 3

No. Aspek yang dinilai

1. Indikator yang diajukan
Validasi | dapat menentukan aspek
Isi kemampuan komunikasi
matematika tulis
2. Indikator yang diajukan
dapat menentukan aspek
kemampuan komunikasi
matematika lisan
1. Bahasa yang digunakan
... | sesuai dengan Kaidah Bahasa
Validasi : .
2 Indonesia yang baik dan
Bahasa .
benar atau sesuai dengan
EYD
2. Pernyataan menggunakan
bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami
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C. SARAN

95
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Lampiran 16. Hasil VValidasi Rubrik Penelitian

96

No.

Aspek yang Diamati

Penilaian

Validator 1

Validator 2

Indikator yang diajukan
dapat menentukan aspek
kemampuan komunikasi
matematika tulis

3

3

Indikator yang diajukan
dapat menentukan aspek
kemampuan komunikasi
matematika lisan

Bahasa yang digunakan
sesuai dengan Kaidah
Bahasa Indonesia yang
baik dan benar atau
sesuai dengan EYD

Pernyataan menggunakan
bahasa yang sederhana
dan mudah dipahami
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Lampiran 17. Hasil VValidasi Pedoman Observasi

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN OBSERVASI
LEMBAR VALIDASI PEDOMAN OBSERVASI
A. Petunjuk

A. Petunjuk a. Mohon Bapak/Tbu memberikan penilaian dengan memberikan tanda

a. Mohon Bapak/Tbu memberikan penilaian dengan memberikan tanda . ) . .
cek (V) pada kolom vang tersedia sesuai dengan keterangan berikut:

1 - berarti “tidak valid”
2 - berarti “kurang valid”

cek () pada kolom yang tersedia sesuai dengan keterangan berikut:
1 - berarti “tidak valid™
2 : berarti “kurang valid”

3 - berarti “valid”
3 - berarti “valid”
. b. Mohon Bapak/Tbu menuliskan komentar/saran pada kolom vang telah
b. Mohon Bapak/Tbu menuliskan komentar/saran pada kolom yang telah
disediakan
disediakan . ) . B
. . . c. Mohon Bapak/Tbu memberikan paraf jika selesai mengisi lembar
c. Mohon Bapak/lbu memberikan paraf jika selesai mengisi lembar
. validasi
validasi
B. Penilaian
B. Penilaian
rrwR— N Asoek Diamatai Skala Penilaian
No Aspek yang Diamatai ] = ;n au: : gy Tame Thana 1 1 3
1 | Kejelasan petunjuk
1 | Kejelasan petunjuk Vv Da— i \/
- - 1 | Kesistematisan urutan pernyataan \/
2 | Kesistematisan urutan pernyataan Vv _ - -
n g - EKesesuaian media pembelajaran dengan
Kesesuaian media pembelajaran dengan . o
o _—_ 3 | indikator kemampuan komunikasi
3 | indikator kemampuan komunikasi v ; \/
matematis e
; Kesesuaian pernyataan dengan tingkat
1 Kesesuaian pernyataan dengan tingkat N, 4 didik B \/
pendidikan responden P fnden -
5 | Menggunakan bahasa sesuai dengan EYD v S e e 0V
6 | Bahasa yang digunakan komunikatif v 6 | Bahasa yang digu pommmnikatit \/
7 | Kesederhanaan struktur kalimat v 7| Resederbanagntrukingkalimat \'/'
C. Saran
C. Saran
Tember, ... 2020
A Validator
Jener 2. MEMAES 20

b Aoyt
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Lampiran 18. Hasil VValidasi Soal

LEMEAR VALIDAST SOAL

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan -
Kelas

Matematika
SPLDV

Aspek yang Diamati

Penilaian

1

2|3

Petunjuk.

1. Beri tanda (v} dalam kolom penilaian yapfg sesual menurut pendapat

2

BapakTbu

. Angket validasi ini menilai :

Validasi 1s1;

. Validasi konstruksi;
Tata bahasa soal;

. Alokasi waktu;

. Petmjuk pengerjaan soal

oo o

c) Dapat mengevaluasi gagasan dengan
menuliskan kesimpulan diakhir
penyelesaian permasalahan

v

d) Dapat menggunakan simbol-simbol
matematika dalam menuliskan
penyelesaian permasalahan

Tata bahasa soal

3) Bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
indonesia

Aspek yang Diamati

1

Penilaian
-

3

b) Kalimat soal dan pedoman penskoran
tidak mengandung arti ganda (ambigu)

Validasi

2) Scal dan pedoman penskoran sesuai
dengan kompetensi dasar

b} Maksud soal dan pedoman penskoran
dinumuskan dengan singkat dan jelas

c) Kalimat soal dan pedoman penskoran
komulatif, menggunakan bahasa yanng
sederhana dan mudah dipahami siswa.

Alokasi wakfu

Validasi Konstruksi

Permasalahan yang disajikcan merupakan
bentuk pemecahan mazalsh vang dapat
menggali kemampuan komunikasi matematis
tulis siswa

Alokasi waktu yang diberikan sesuai dengan
banyaknya soal

Petunjuk pengerjaan soal

a) Dapat mengekspresikan gagasan
ika dengan liskan informasi
yang ada pada permasalzhan dengan
memuliskan apa yang diketahui dan
ditanya

Kalimat yang digunakan dapat memberikan
petunjuk vang jelas dan mudah dipahami

b} Dapat memahami dan
menginterprestasikan gagasan dengan
menuliskan strategi dan langkah
penyelesaian permasalahan secara nmtut
dan sistematis

Keterangan pedoman penilaian

1. Validasi Isi

Nilai

Indikator

1

Semua soal dan pedoman penskoran yang disajikan tidak sesuai
dengan indikator kemampuan komunikasi matematis siswa

Saran fevisi:

Jember - Novadue 20
Validator

LEMBAR VALIDASI SOAL

98

Mata Pelajaran
Pokok: Bahasan
Kelas

Matematilea
SPLDV
Vi

Perunjulk.

1. Ben tanda (v) dalam kolom penilaian yanng sesual menurut pendapat

BapakThu
2. Ansket validasi ini menilai :
Validasi isi;
. Validasi konstroksi;
Tata bahasa soal;
. Alokasi waktu;
. Penmjuk pengerjaan soal

man o

No Aspek yang Diamati

Validasi

a) Soal dan pedoman penskoran sesuai
1 dengan kompetensi dasar

b) Maksud soal dan pedoman penskoran

kan dengan singhat dan jelas

Validasi Konstrukesi
Permasalahan yang disajikan merupakan
2 | bentuk pemeczhan masalah vang dapat

menggali k

tulis siswa

a) Dapat mengelspresikan gagasan

yang ada pada permasalshan denzan
menuliskan apa yang diketabui dan
ditanya

matematika dengan menuliskan mformas

b} Dapat memahami dan
menginterprestasikan gagasan dengan
menuliskan strategl dan langhkah

dan sistematis

penyelesaian permasalahan secara runtut
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No

Aspek yang Diamati Penilaian

¢} Dapat mengevaluasi gagasan dengan
menuliskan kesimpulan diakhir

penyelesaian permasalahan R

d) Dapat menggunakan simbol-simbol

matematika dalam menuliskan \/

penyelesaian permasalahan

Tata bahasa soal

a) Bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
indonesia

) Kalimat soal dan pedoman penskoran \/
tidak mengandung arti ganda (ambigu)

¢} Kalimat soal dan pedoman penskoran
komulatif. menggunakan bahasa yanng \/
sederhana dan mudah dipahami siswa.

Alokasi waktu

Alokasi wakfu yang diberikan sesuai dengan \/

banyaknya soal

Petunjuk pengerjaan soal

Kalimat yang digunakan dapat memberikan
petunjuk vang jelas dan mudah dipahami

Keterangan pedoman penilaian

1. Validasi Isi

Nilai Indikator

1

Semua soal dan pedoman penskoran yang disajikan tidak sesuai
dengan indikator kemampuan komunikasi matematis siswa

Ada soal dan nedoman nenskoran vaneo disaiikan tidak sesmai

99

Saran revist:

Jember, ..o 2020
Validator
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Lampiran 19. Hasil VValidasi Pedoman Wawancara

LEMEBAR VALIDAST FEDOMAN WAWANCARA

A Tujuan
Tujuan penggunaan instnumen ini adalah untuk mengukor kevalidan
padoman wawancara dalam mengzali kemampuan komimikas: matematis
sizwa pada pekek bahazan SPLDV gunz mendukumg hasil tes sebelummnya.
B. Petunjuk
a. Mohon Bapak/Thu memberikan penilaian dengan memberikan tanda
cek () pada kolom yang tersedia sesuai dengan pedoman penilaian.

LEMBAR VALIDAST FEDOMAN WAWANCARA

A, Tujuan
Tujuan pengzunazn metromen mi adzlah intuk mengukor kevalidan
pedoman wawancara dalam mengzali kamampuan komnmikasi matematis

siswa pada pokok bahasan SPLDV guna mendukung hasil tes sebehomnya.

B. Petunjuk

a.

Mohon BapakThu membearikan panilaian dengan memberikan tanda
cek (%) pada kolom vang tersedia sesual dengan pedoman penilaian

100

X b. MMohon BapakTha memliskan komentar/saran pada kolom yang telah
b. Mohon Bapak/Thu menuliskan komantar/zaran pada kolom yang talzh L
N dizedizkan
dizedizkan.
; . . . e. Mohon BapakThu memberikan paraf jika telah selasai mengisi lembar
c. Mobon BapakThu nmemberikan paraf jika telah selesai mengisi lembar e
validasi. fapite=i
C. Penilaian
C. Penilaian = — n - oy
o Acpek yang Di s Penilaian No Aszpek yang Diamati ll)enll;mns
1 213 Ry
1 Validei B Apal = 1 | Validasi Bahasa | Apzkzh pertamyaan
menggunzlan bahasa yanz . menggumalan bahasa yang
cesuni dengan Laideh Bahasa sesuai dengan kaidah Bahasza
Endomesia? Indonesia?
Apaiah Ik B m—— ] Apal.mh kalimat perta.u)—.lanudak V
menimbulkan penafiiran ganda” menimbulkan ganda?
Apakah kalimat pertanvazn Apakzh kalimat partznyaan
menggunzakan bahasza yvang v mengzunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami? sederhana dan mudzh dipahami?
Apakah kalimat pertanyaan Apalah kalimat pertanyaan
mengzumalcan bahasa vang A menzzunakan bahasa yang
tepat? tepat?
2 “alidasi Is1 Pertanyaan sesuai dengan 2 Validas: Isi Pertanyaan sesuai dengan
mdikator kemampuan mdikator kemampuan
komumnikcasi matematika lisan. Jeonmunikasi matematilca lisan.
Tang meliputi: [V Yang meliputi: A
1. Menjelaskan informasi apa 1. Menjelaskan informasi apa
=aja vang terdapat dalam s3ja yang terdapat dalam
permasalahan pemmazalzhan
7 Memjelaskean permisalan P 3 Memelaskan permtsalan
No Aspek yang Diamati Penilaian
Neo Aspelk yang Diamati Penilaian s RRE
11213 Tasalah ¥ Gl model
masalah ke dalam modal :
| matematika
matesatika 3 Menjelaskan langkzh angkah Y
3 :\-Imjelash:_an langkah-langiah g penyelesaian masalsh
pm'_\'_e]e:nan mazalah 4 Menjelaskan peng
4. Menjelaskan penggunaan A e Iaehal 1 \
____ | simbol-simbol matematika 7| Validasi Peturjul | Kalimat pertanyaan
3 | Validasi Petumyuk | Kalimat pertanyaan mengzmakn tanda baca yang v
mengzgumakan tanda baca yang w7 Tora
benar
Keterangan Pedoman Penilaian

Keterangan Pedoman Penilaian

1.

(=)

L

: Jika pertanyaan menggunakan bahasa yang tidak sesuai dengan kaidah
Bahaza Indonesia, ambigu, tidak mudah dipahams, tidak menggunakan
tanda baca dan tanda tanya vang tepat dan sesuai,

.1 Jika ada beberapa kalimat dalam pertanyaan yang tidak sesuai dengan
kaidah Bahaza Indomesia, ambipu, ecokup biza dipzhami, serta
mengzunakan tanda baca dan tanda tanya yang sesual,

. : Jika semua pertanyaan menggunakan kalimat vang sesual dengan

kaidah Bahasa [ndonssia tidak ambigu, mwdah dipahamu, serta

mengzunakan tanda baca dan tanda tanya yang sesuai.

Saran revisi:

1. - Jikz partanyazn menggunakan bahasa yang tidsk sesuzi dangan kaidah
Bzhaza Indonesia, ambizu tidak mudah dipahami, tidak menzzunakan
tanda baca dan tanda tanya yang tepat dan sesual.

2. : Ika ada beberapa kalimat dalam pertanyaan yang tidak sesuai dengan
kaidah Bahzsa Indonesia, ambizn cukup bisa dipshami serts
mengzunakan tanda baca dan tanda tanya yang sesuai.

3. : Jkz semma pertanyan menggunzkan kalimat yang sesual dengan
kaidah Bzhzsz Indonesia tidsk ambipn, mudah dipzhamn serts
mengzumakan tanda baca dan tanda tanya yang sesuai.

Saran revisi:

S— ]
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Lampiran 20. Hasil VValidasi Rubrik Penelitian

LEMBAR VALIDASI RUBRIK PENELITIAN KEMAMPUAN
KOMUNIEASI MATEMATIS

LEMBAR VALIDASI RUBRIK PENELITIAN KEMAMPUAN
KOMUNIKASI MATEMATIS

A, PETUNJUK

A. PETUNJUK
I BapakTbu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda check i

Bapak/Thu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda check

Jist (v) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapal:/Thu Jist () pada kolom yang tersedia sesuai dengzn pendspat Bapak/Thu

il Jika ada yang perlu direvisi, mohon menuliskan saran revisi pada lembar ii.  Jika ada yang perlu direvisi, mohon menuliskan saran revisi pada lembar
saran atau langsung paa naskah saran atan langsung paa nasksh
i Makna poin terlampir iii.  Makma poin terlampir
B. PENILAIAN B. PENILAIAN
No. Aspek yang dinilai : P';“"’““j No. Aspek yang dinilai ; P‘;"']““S
1. Indikator yang diajukan 1. Indikator vang diajukan
1 Validasi | dapat menentukan  aspek LV 1 Validasi | dapat menentukan aspek
Isi keemampuan . komunikasi Ia1 kemampuan kormmikasi \f
1t ika tulis ika tulis
2, Indikator vyang diajukan 2. Indikator yang disjukan
dapat menentukan  aspek Ve dapat menentukan aspek
kemampuan komunikasi kemampuan kommumnikasi
ika lisan ika lisan
1. Bahasa yang digunakan 1. Bahasa yang digunakan
3 .| sesuai dengan Kaidah Bahasa ... .| sesual dengan Kaidsh Bahasa
2 'g:}l;dasi Indonesia yang balk dan v 2 e Indonesia yang bak dan V/
= benar atau sesuai demgan e benar ataw sesuai  dengan
EYD EYD
2. Pemyataan menggunakan 2. Pemyatsan menggunakan
bahasa vang sederhana dan v bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami mudzh d.lpaham.l
C. SARAN (. SARAN

Tersber, IS NOWbr 2
Validator

Jetber, s 2020
Vilidator
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Lampiran 21. Hasil Obsevasi

mmu—-w—nm

= mmmmmmlmuﬂlhm"mtw
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LEMBAR OBSERY AN

dengan mdu

m' m(mm.hhm gembang)

S K

matematis Wi
malemans siswa. o . Petunjuk
B. Petunjuk / 1. Rerilah tanda check (¥) pada kolom kriterin nilai sesuni penilaian anda
1. Berilah tanda check (¥) pada kolom kriteria nilai sesual penilaian anda rerhadap media pembelajarsa
torhadap medis pembelajersn 2 Hulah poda bagian tanggapan jikn ada Komentar atau sarun yang
2. Isilah pada bagian tnggapan jika ads komentar stay Samn yang !
1. Petunjuk penskoran: Sangat baik (5), Baik (4), Cukup Baik (3),
3. Petunjuk penskoran: Sangat baik (5), Baik (4), Cukup Baik (3), T —
Kurang Baik (2), Sangat Kurang (1) lc. Pentlatan
€. Penitalan | Sials Peaial
No Aspek yang Dismati u#’ ; " Apik yang SRS 301 6 | 301 A
8 T 1 v 1| Siswa memperhatikan gury yang
1| Siswa memperhatikan gury yang sedang menjelaskan
sadang meyelanken 2 | Interaktif siswa selama
7| Interaktif sisw sclama i pombeigeck thgen /
peiliina dngn ‘/ menggunakan media
= Bl Mpe
"3 | Siawa bertanya pada saat proscs Siswa bertanys pada saat proses v
4 [ Siawa menjawab pertanyaan yang v :‘m pertanyuan yung \/
) o N ¥l v ]
‘ . ’
ikl J |
w1 R RN [
No Aspek yang Diamati Skala Penllalan
No Aspek yang Diamati Skala Penilaian = T T4 111
e
RENER T :
B Kelancaran dan Kemudahan media \/ A 9| Kelanca dn kemudabanmedis || /
Ketika dijalankan ‘;,j,‘ﬁ Ketika ijalankan

Jombang, 24, NOTMIER. 2000

o

(UBFAL SN
'tw 671008 matm
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Lampiran 22. Tampilan Media Pembelajaran

+Hoaex i e
Petunjuk PETUNJUK PENGGUNAAN
- MEDIA PEMBELAJARAN MATEMATIKA
1. Di dalam media ini terdapat Menu “Petunjuk’, “Home”, “Silabus”, "Materi* dan “Latihan".
Kiik Menu yang ingin dijalankan.

N

Menu “Home" adalah cover dar media pembelajaran ini.

Menu “Silabus” berisi tentang Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator

dan Tujuan Pembelajaran.

Menu “Materi” terdapat materi tentang Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
Menu “Latihan” terdapat soal-soal tentang Sistem Persamaan Linier Dua Variabel

w

™

Sistem Persamaan Linier
DITERTETE] T

DAN ILMU PENDIDIKAI
S|/ -

Tampilan Home

- Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Hilalc(# § e
Petunjuk ' ]

Kompetensiini D Kompetensi Dasar [ naikator pencapaian Kompetensi D Tujuan

KOMPETENSI INTI

Kl 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Kl 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Ki3 i dan isit faktual, , dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
dan iora dengan i dan terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta pada bidang kajian

‘ yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Kl 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
dari yang di jarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan
kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Tampilan Silabus
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Sistem Persamaan Linier Dua Variabel g AC K I @

Metode Substitusi
Wmeie (] wotte s R

Langkah - langkah menyelesaikan SPLDV dengan metode grafik :
Langkah Pertama :
-Tentukan nilai inat titik potong ing. i terhadap sumbu-X dan juga sumbu-Y

g
grafik dari ing: g pada sebuah bidang Cartesius
Langkah Kedua :
-Jika kedua garis pada grafik berpotongan pada satu titik, maka himpunan penyelesaiannya memiliki satu anggota.
-Jika kedua garis sejajar, maka himpunan penyelesaiannya tidak memiliki anggota. Maka dapat dikatakan himpunan
penyelesaiannya ialah himpunan kosong, dan dapat ditulis @.
MdTeI"i -Jika kedua garis saling berhimpit, maka himpu penyelesai:

Tampilan Materi

- J Soal
¢ 'PejuﬂJUk SoaHD Soal!D Soal:!D soauD Soal 5

= Lisa dan Muri bekerja pada pabrik tas Lisa dapat
menyelesaikan 3 buah tas setiap jam dan Muri
dapat menyelesaikan 4 tas setiap jam. Jumlah
Jjam kerja Lisa dan Muri adalah 16 jam sehari
dengan jumlah tas yang dibuat oleh keduanya
adalah 55 tas. Jika jam kerja keduanya berbeda,
tentukan jam kerja mereka masing-masing.

Cara Penyelesaian Cara1

cara eliminasi y

Metode Grafik | L (e % i = R R AR AL HE) e & =

Masukkan kneﬁsienﬂ@ bz@ ezE]PersamaauZ : 0z + (0)y =0

Tentukan hi ian sistem berikut: | | | | | |

[Joaz+ @y

Il

o
|
|
|

Il
o

o+ @y
Penyelesaian D
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Lampiran 23. Foto Kegiatan
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